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ABSTRAK

Suparni, 1502070007, “ Penerapan Blended Learning Dalam Meningkatkan
Hasll Belagjar Siswva Pada Mata Pelajaran Akuntans Kelas XI Akuntansi
SMK Panca Budi 2 Medan Tahun Ajaran 2019/2020".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar Akuntans
setelah diterapkan model Blended Learning pada siswa kelas X1 Akuntansi tahun
pelgaran 2019/2020 di SMK Panca Budi 2 Medan. Jenis penelitian ini adalah
PTK yang dilaksanakan daam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa Kelas XI Akuntans SMK Panca Budi 2 Medan, yang berjumlah 45
orang. Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belgar Akuntans.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan observasi. Data dianalisis
dengan teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terjadi
peningkatan persentase hasil belgjar Akuntans pada kelas XI Akuntansi di SMK
Panca Budi 2 Medan. Berdasarkan hasil tes pada siklus | rata-rata persentase hasil
belgjar Akuntans siswa mencapai 55,56% (kriteria rendah). Pada siklus Il rata-
rata persentase hasil belgar Akuntans siswa mengalami peningkatan menjadi
100% (Kkriteria tinggi). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
penerapan Blended Learning dapat meningkatkan hasil belgar akuntans siswa
kelas X1 Akuntans SMK Panca Budi 2 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Blended Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini sangatlah
pesat. Hal ini bisadilihat dari semakin canggihnya alat komunikasi dan informas
seperti telepon genggam serta komputer. Dari telepon genggam yang dahulu
hanya berfitur untuk telepon, sekarang sudah sangat berkembang sampai adanya
teknologi 4G yang dapat mempercepat arus penyampaian informasi dengan biaya
dan waktu yang lebih efisien. Tak luput dariperkembangan teknologi, komputer
juga banyak sekali mengalami kemajuan. Komputer yang dulunya hanya bisa
mengolah data, sekarang juga bisa digunakan untuk mentransfer informas dan
berkomunikasi menggunakan internet.

Perkembangan teknologi yang terjadi di era globalisas ini sangat
berdampak bagi ranah-ranah kehidupan yang ada seperti ranah sosid,
kebudayaan, ekonomi, serta pendidikan. Pada hakikatnya, pendidikan merupakan
suatu usaha yang sadar dilakukan untuk mencetak sumber daya manusia yang
berkualitas yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Pendidikan sangat
berperan penting untuk pembentukan manusia yang dapat beradaptasi dengan
lingkungan serta dapat peka dengan gejolak perubahan sosial yang ada. Seiring
dengan berkembangnya era globalisasi yang didorong dengan berkembangnya
teknologi yang ada, pendidikan menjadi salah satu indikator negara yang memiliki

sumber daya manusia yang baik dan berkualitas. Jika kualitas sumber daya



manusia dalam suatu negara baik, maka akan bedampak positif di berbagai ranah
seperti ekonomi, sosial, dan budaya begitu juga sebaliknya.

Menurut Husamah (2014:1) pemanfaatan teknologi dalam dunia
pendidikan khususnya dalam sistem pembelgjaran telah mengubah sistem
pembelajaran pola konvesional atau pola tradisional menjadi pola Modern yang
bermedia Teknologi Informasi dan Komunikas (Information and Communication
Technology [ICT]). Salah satu diantaranya adalah media komputer dengan
internetnya yang pada akhirnya memunculkan e-learning. Dalam pembelajaran
berdasarkan minatnya sendiri, sehingga belajar menjadi menyenangkan, tidak
membosankan, penuh motivasi, semangat, menarik perhatian dan sebagainya.

Blended learning merupakan istilah yang berasal dari bahasa inggris,
yang terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. Blended artinya campuran
dan kombinasi yang baik. Blended learning ini pada dasarnya merupakan
gabungan keunggulan pembelgaran yang dilakukan secara tatap muka dan secara
virtual.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, sekolah harus dapat
menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem dalam suatu sistem
mutu pendidikan. Profes guru sangat identik dengan peran mendidik seperti
membimbing, membina, mengasuh ataupun mengajar.

Guru di era globalisas ini dituntut untuk menguasai perkembangan
teknologi yang ada. Penguasaan perkembangan teknologi ini nantinya diharapkan
agar pendidik dapat menerapkannya di dalam ranah pendidikan. Dengan dapat

menguasai  perkembangan teknologi maka guru akan dapat mengembangkan



proses belajar mengajar yang bermutu guna meningkatkan hasil belgjar yang lebih
baik.

Namun tidak bisa dipungkiri, kegagalan seorang guru dalam kegiatan
belgjar menggjar tidak hanya semata-mata karna tidak menguasai bahan dan
materi pembelgaran, tetapi juga dikarenakan model pembelgaran yang bersifat
monoton sehingga siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar
akibatnya hasil belgjar siswatidak mencapai kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara dengan salah satu guru Mata
Pelgjaran Akuntansi di SMK Panca Budi 2 Medan pada bulan Maret menyatakan
bahwa metode dan model pembelgaran yang digunakan masih konvensional dan
belum mengarah kepada era milenia sehingga berdampak kepada kurangnya hasil
belgjar siswa X1 Akuntans yang dapat dilihat daftar nilai hasil belgjar akuntansi
pada mata pelgjaran kertas kerja pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1. Hasil Belajar
Siswva SMK Panca Budi 2 Medan Kelas XI Akuntans

Tahun Ajaran 2019/2020

No Kelas Nilai Frekuens Persentase
1 X1 Akuntans >75 23 51,11 %
2 <75 22 48,89 %

Jumlah 45 Siswa 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belgar akuntans

kelas XI Akuntans SMK Panca Budi 2 Medan masih banyak yang berada



dibawah nilai 75 yang merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

sudah ditetapkan sekolah. Untuk mengatass masalah diatas, perlu menerapkan

model blended learning sehingga hasil belgjar siswa meningkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Blended Learning Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswva Pada M ata Pelajaran Akuntans Kelas Xl

Akuntans SMK Panca Budi 2 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.

B.

I dentifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut

Hasi| belgjar siswa secara keseluruhan kurang dari 75% siswa di dalam kelas
yang telah mencapai KKM.

Kurangnya keaktifan serta kemandirian siswa dalam belgjar yang disebabkan
oleh kurangnya variasi model belgjar pendidik.

Waktu belgjar di sekolah yang lebih sedikit sehingga pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelagjari juga masih kurang.

Kurangnya perhatian, minat, dan kesiapan siswa terhadap pelgaran.

Sarana dan prasarana yang tersedia belum digunakan secara maksimal oleh

pendidik.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas maka yang menjadi batasan masalah
adalah:
1. Model pembelgaran yang diteliti adalah model pembelgjaran Bauran atau
Blended Learning.
2. Hasll yang diteliti adalah hasil belgjar akuntans siswa kelas XI pada mata
pelgjaran akuntansi pada pokok bahasan Penjualan Kredit di SMK Panca Budi
2 Medan Tahun Ajaran 2019/2020.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Penerapan Model Pembelgjaran Blended Learning
dapat meningkatkan hasil belgar siswa Kelas X1 SMK Panca Budi 2 Medan
Tahun Ajaran 2019/2020.
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belgar siswa Kelas XI SMK Panca Budi 2 Medan dengan
Menerapkan Model Pembelgjaran Blended Learning.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribus terhadap teori
pembelgjaran yang melandas penelitian ini, penditian ini dapat menjadi

sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang terkait di dunia pendidikan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Siswadapat meningkatkan hasil belgjarnya.
2) Melatih siswa untuk aktif dan mau bekerja sama dengan teman lainnya
dalam hal belajar.
3) Membentuk pola perilaku yang positif baik di dalam kelas maupun di
luar kelas.
4) Melatih siswa untuk menggunakan teknologi untuk membantu
pembel gjaran.
5) Siswadapat berfikir secara sistematis.
b. Bagi Guru
1) Memberikan gambaran dan saran kepada guru akuntans dalam
perancangan pembelgjaran dengan model pembelgjaran inovatif.
2) Guru dapat menggunakan model belgjar ini untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa.
c. Bagi Pendliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

pel aksanaan penelitian tindakan kelas.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Blended Learning
a. Pengertian Blended Learning

John Merrow (2012) menyatakan “blended learning is some mix of
traditional classroom instraction (which in itself variesconsiderably) and
instraction mediated by technology”. Dengan kata lain, pembelgjaran campuran
atau Blended learning merupakan perpaduan pembelgaran kelas tradisional
dengan pembelgjaran berbasis teknologi (modern).

Menurut Bielawski dan Metcalf, Blended learning adalah sebuah konsep
yang relatif baru dalam pembelgjaran dimana pengajaran yang disampaikan
melaui gabungan pembelgaran online dan tradisonal yang dalam
pelaksanaannya dilakukan oleh instruktur atau pengajar (Husamah 2014:16).
Menurut Soekartawi, Blended Learning merupakan gabungan keunggulan
pembelgjaran yang dilakukan secara tatap muka dan virtual/maya atau online
(Husamah 2014:16).

Pembelgaran berbasis blended learning dimulai sgak ditemukan
komputer, walaupun sebelum itu juga sudah terjadi adanya kombinas (blended).
Terjadinya pembelgjaran pada awanya karena adanya tatap muka dan interaksi
antara pengajar dan pembelgjar. Setelah di temukan mesin cetak, peserta didik
memanfaatkan media cetak. Saat ditemukan media audio visual, sumber belgjar

dalam pembelajaran mengombinasikan pengajar, media cetak, dan audio visual.



Namun terminologi blended learning muncul setelah berkembangnya teknologi
informasi sehingga sumber dapat diakses oleh pembelgjar secara offline maupun
online. Saat ini, pembelgaran berbasis blended learning dilakukan dengan
menggabungkan pembelgjaran tatap muka, teknologi cetak, teknologi audio,
teknologi audio visual, dan teknologi komputer.

Menurut Garrison dan Vaughan, prinsip dasar blended learning adalah
komunikasi langsung tatap muka dan komunikas tertulis online. Konsep blended
learning kelihatannya sederhana tetapi penerapannya lebih kompleks. Asumsi
utama dari desain blended learning adalah (1) pemikiran menggabungkan belajar
tatap muka dan online, (2) pemikiran ulang mendasar tentang desain mata kuliah
untuk mengoptimalkan keterlibatan peserta didik, dan (3) strukturisasi dan

pengaturan ulang jam perkuliahan tradisional (Husamah 2014:17).

b. Tujuan Blended Learning

Menurut Husamah (2014;20-21) tujuan blended learning pada dasarnya
dilaksanakan untuk mendapatkan pembelgjaran yang “paling baik” dengan
menggabungkan berbagai keunggulan masing-masing komponen, dimana metode
konvensional memungkinkan untuk melakukan pembelgaran secara interaktif
sedangkan metode online dapat memberikan materi secara online tanpa batasan
ruang dan waktu sehingga dapat dicapai pembelgjaran yang maksimal. Oleh
karena itu, jika anda adalah seorang pengajar (pengajar dan dosen) atau pun
instruktur, blended learning ini kemungkinan besar dapat membantu anda agar

para peserta didik/peserta didik dapat belgar secara maksimal serta bisa



mendapatkan lebih banyak informas yang dapat menunjang proses belgjar-
mengajar.

Tujuan dari penggunaan blended learning dapat dirumuskan sebagai berikut :

1) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam proses
belgjar sesuai dengan gaya belgjar dan preferens dalam belgjar.

2) Menyediakan peluang yang praktisrealistis bagi pengajar dan peserta
didik untuk pembelgjaran secara mandiri, bermanfaat, fan terus
berkembang.

3) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik, dengan
menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan pembelgaran online.
Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan para peserta didik
dalam pengalaman interaktif. Sedangkan porsi online memberikan para
peserta didik dengan konten multimedia yang kaya akan pengetahuan

kapan pun dan di mana pun selama peserta didik memiliki akses internet.

c. Implementas Blended Learning
Blended learning merupakan suatu upaya untuk menggabungkan kegiatan
belgjar konvensional (tatap muka) dengan belgjar menggunakan komputer atau
perlengkapan elektronik berdasarkan petunjuk dari pendidik di mana materi dapat
berbentuk media digital yang digunakan untuk membantu proses belajar-mengajar
konvensional. Sebagai contoh, kegiatan proses belgar-menggar secara

konvensional yang biasa dilakukan 7 kali pertemuan di dalam kelas dapat diubah
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menjadi 5-6 kali tatap muka dan 1 kali tatap muka berupa pertemuan online dan

hal ini bisa disesuaikan dengan kebutuhan proses bel gjar-mengajar yang ada.

Yusuf menyatakan blended |earning menggabungkan ciri-ciri terbaik dari
pembelajaran di kelas (tatap muka) dan ciri-ciri terbaik pembelajaran online untuk
meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik dan
mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas (Husamah 2014;26).

Sejalan dengan itu, Cerna M mengusulkan agar perancang sistem blended
learning mencari praktik terbaik untuk menggabungkan strategi pembelajaran
dalam lingkungan tatap muka dan media komputer dengan mengambil manfaat
dari kekuatan masing-masing lingkungan dan menghindari kelemahannya. Dalam
konteks pendidikan, pengagjar (misalnya, di Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan/FK1P), konferenst melalui internet dapat menjadi alat yang valid. Ini
adalah untuk mendukung pembelgjaran pengajar profesional, sebagai prinsip-
prinsip pedagogis yang di atasnya dibangun lingkungan online yaitu refleks,
pembelgjaran kolaboratif dan konstruktivisme sosia. Hal ini “tampaknya cocok
untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran yang dilakukan pengajar” (Husamah

2014;26-27).

d. Kelebihan dan Kelemahan Blended Learning
1) Kelebihan Blended Learning
Menurut Kusairi, mengungkapkan bahwa banyak kelebihan dari blended
learning jika dibandingkan dengan pembelgaran tatap muka (konvensional)

maupun dengan e-learning, baik online, offline, ataupun m-learning. Berbagai
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penelitian juga menunjukkan bahwa blended learning adalah lebih efektif
dibandingkan dengan pembelgjaran tatap muka maupun e-learning (Husamah
2014;35-36).
Adapun kelebihan dari blended learning ini adalah sebagai berikut :
a) Pesertadidik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri
dengan memanfaatkan materi-materi yang tersdia secara online.
b) Peserta didik dapat melakukan diskus dengan penggjar atau peserta
didik lain di luar jam tatap muka.
c) Kegiatan pembelgjaran yang dilakukan peserta didik di luar jam tatap
muka dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar.
d) Penggjar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas
internet.
€) Penggar dapat meminta peserta didik membaca materi atau
mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelegaran.
f) Penggar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan
memanfaatkan hasil tes dengan efektif.
0) Pesertadidik dapat saling berbagi file dengan peserta didik lain.
h) Dan masih banyak keuntungan lain dengan memanfaatkan kelebihan

pembelgjaran berbasis internet.

e. Kelemahan Blended Learning
Menurut Noer, mengemukakan beberapa kekurangan blended learning

sebagai berikut :
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2)

3)
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Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan
apabila sarana dan prasarana tidak mendukung.

Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik, seperti kompiter
dan akses internet. Padahal, blended learning memerlukan akses
internet yang memadai, dan bila jaringan kurang memadai, itu tentu
akan menyulitkan peserta didik dalam mengikuti pembelgjaran mandiri
viaonline.

Kurangnya pengetahuan sumber daya pembelgaran (pengajar, peserta
diidik dan orang tua) terhadap penggunaan teknologi (Husamah

2014:36-37).

Selanjutnya, Menurut Kusni, mengungkapkan bahwa blended learning

juga menyebabkan berbagai masalah terutama bagi pengajar, antaralain :

a)

b)

d)

Pengajar perlu memiliki keterampilan dalam menyelenggarakan e-
learning.

Pengajar perlu menyiapkan referens digital yang daat menjadi acuan
bagi pesertadidik.

Pengajar perlu merancang referens yang sesuai atau terintegras
dengan tatap muka.

Pengajar perlu menyiapkan waktu untuk mengelola pembelgaran
berbasis internet, misanya untuk ~mengembangkan materi,
mengembangkan instrumen asesmen dan menjawab berbagai

pertanyaan yang digjukan oleh peserta didik (Husamah 2014;37).
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f. Kedudukan Masing-Masing Komponen dalam Blended Learning

1) Face-to-Face (Tatap Muka)

Pembelgjaran tatap muka adalah kegiatan pembelgjaran berupa proses
interaks langsung antara peserta didik dan pendidik. Metode pembelgjaran
merupakan tekik pelaksanaan pembelgjaran yang dilaksanakan untuk mencapai
tujuan pembelgjaran demikian, metode pembelgjaran tatap muka adalah teknik
pel aksanaan pembelgjaran yang digunakan pada proses interaks langsung antara
peserta didik dan pendidik.

Pembelgjaran tatap muka ini mampu mendukung keterlaksanaan
pembelgjaran yang digunakan blended learning. Pembelgjaran tatap muka ini
dimaksudkan untuk memberikan rambu-rambu dalam pelaksanaan pembelgjaran,
serta mendekatkan hubungan emosional antara peserta didik dan pengajar.
Pembelgjaran tatap muka ini juga dapat digunakan untuk menyempurnakan
pembelajaran yang berhubungan dengan beberapa kelemahan dalam penerapan

pembelajaran berbasis teknologi.

2) E-learning
Menurut Rusman (2010) mengungkapkan bahwa karakteristik e-learning,
antaralain:
a) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di mana pengajar dan peserta didik,
peserta didik dan sesama peserta didik atau pengajar dan sesama pengajar
dapat berkomunikasi secara mudah tanpa dibatas oleh hal-hal yang bersifat

protokoler.
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b) Memanfaatkan keunggulan komputer (media digital dan jaringan komputer).

c) Menggunakan bahan gjar yang bersifat mandiri, yang dismpan di komputer
sehingga dapat diakses oleh pengajar dan peserta didik kapan saja dan dimana
sgja bila yang bersangkutan memerlukannya.

d) Memanfaatkan jadwal pembelgjaran, kurikulum, hasil kemagjuan belgjar dan
hal-hal yang berkaitan dengan asministras pendidikan dapat dilihat setiap saat
di komputer (Husamah 2014;40).

Untuk menyampaikan e-learning yang menarik dan diminati, Onno W.
Purbo (Husamah 2014;41) mensyaratkan tiga hal yang wajib dipenuhi dalam
merancang e-learning, yaitu: bersifat sederhana, personal, dan cepat. Sistem yang
sederhana akan memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi dan
menu yang ada, dengan kemudahan pada panel yang disediakan dan mengurangi
pengenalan sistem e-learning itu sendiri sehingga waktu belgjar peserta dapat
diefisenkan untuk proses belgar itu sendiri, bukan pada belgar yang
menggunakan sistem e-learning.

Syarat personal berarti pengajar dapat berinteraks dengan baik seperti
layaknya seorang pengajar yang berkomunikas dengan murid di depan kelas.
Dengan pendekatan dan interaks yang lebih personal, peserta didik dapat dilihat
kemagjuannya dan dibantu segala persoalan yang dihadapinya. Hal ini akan
membuat peserta didik betah berlama-lama di depan layar komputernya. Layanan
ini ditunjang dengan kecepatan respons terhadap keluhan dan kebutuhan peserta
didik lainnya. Dengan demikian, perbaikan pembelagjaran dapat dilakukan secepat

mungkin oleh pengajar atau pengelola.
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Menurut Bullen, M. dan Beam, P (daam Husamah 2014;42)

mengungkapkan bahwa pemanfaatan internet untuk pembelgjaran atau e-learning

jugatidak terlepas dari berbagai kekurangan, di antaranya:

a)

b)

d)

f)
9)

h)

Kurangnya interaks antara pengajar dan peserta didik atau bahkan antar
peserta didik itu sendiri. Kurangnya interaks ini bisa memperlambat
terbentuknya nilai-nilai dalam proses pembel gjaran.

Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosia dan
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis’/komersial.

Proses pembel ajarannya cenderung ke arah pelatihan bukan pendidikan.
Berubahnya peran penggjar dari yang semula menguasai teknik pembelgjaran
konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelgjaran yang
menggunakan ICT.

Peserta didik yang tidak mempunyai motivas belgjar yang tinggi cenderung
mengalami kegagalan.

Tidak semua tempat menyediakan fasilitas internet.

Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki  keterampilan
mengoperasikan internet.

Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki  keterampilan
mengoperasikan internet.

Kurangnya personil dalam menguasai bahasa pemrograman komputer

(Husamah 2014,;42).
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3) M-learning

M-learning merupakan bagian dari electronic learning (e-learning),
sehingga keberadaan m-learning ini juga turut berperan dalam keterlaksanaan
pembelajaran berbasis blended learning. Menurut Riyanto, salah satu pengertian
mlearning adalah pembelgaran di mana pembelgjar dapat mengakses materi
pembelagjaran, arahan dan aplikas yang berkaitan dengan pembelgaran, kapan
pun dan di mana pun. Hal ini akan meningkatkan perhatian pada materi
pembelajaran, membuat pembelgaran dapat dipahami, dan dapat mendorong
motivas pembelgjar kepada pembelgjaran sepanjang hayat (lifelong learning).
Selain itu, dibandingkan pembelgjaran konvensional, m-learning memungkinkan
adanya lebih banyak kesempatan untuk berkolaborasi secara langsung dan
berinteraks secarainformal di antara para pembelajar.

M-learning merupakan akuisisi dari berbagai pengetahuan dan keahlian
lewat penggunaan teknologi mobile, di mana sga dan kapan sga yang
menghasilkan perubahan dalam tingkah laku. M-learning adalah pembelgjaran
dengan menggunakan teknologi yang mudah dibawa (portable), yang terfokus
pada teknologi, sehingga pembelgjaran dapat dilakukan di lokasi yang tidak tetap.
M-learning merupakan pembelgaran virtual yang dapat diakses dari mana sgja,
dengan menyediakan akses seluruh materi pembelajaran yang berbeda-beda.

M-learning juga menyediakan pembagian konten (sharing content) untuk
setigp pengguna dengan konten yang sama dan memungkinkan adanya umpan
balik secara instan. M-learning memberikan portabilitas yang tinggi lewat

penggantian buku dengan konten-konten pembelgjaran, meski menggunakan
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peralatan yang memiliki memori kecil, namun tetap menyenangkan, karena

pembelajaran dalam m-learning biasanya disampaikan secara menarik.

Beberapa kelebihan m-learning dibandingkan dengan pembelgjaran lain
adalah:

a) Dapat digunakan di mana pun dan kapan pun

b) Kebanyakan media bergerak memiliki harga yang relatif lebih murah
dibanding harga PC desktop.

c) Ukuran perangkat yang kecil dan ringan daripada PC desktop diperkirakan
dapat mengikutsertakan lebih banyak pembelgar karena mlearning
memanfaatkan teknologi yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun memiliki beberapa kelebihan, m-learning tidak akan sepenuhnya

menggantikan e-learning tradisonal. Hal ini dikarenakan m-learning memiliki

keterbatasan-keterbatasan terutama dari sisi perangkat/media belgjarnya dan juga
keterbatasan perangkat bergerak seperti kemampuan prosesor, kapasitas memori,

layar tampilan dan lain-lain.

2. Hasl Belgjar
a. Pengertian Hasll Belajar
Menurut Istirani dan Intan Pulungan (2015:19) hasil pembelgjaran adalah
suatu yang dinyatakan dalam perilaku dan penampilan yang diwujudkan dalam
bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belgjar yang diharapkan. Perilaku ini
dapat berupa fakta yang konkrit serta dapat dilihat dan fakta yang tersemar. Oleh

karena itu, hasil pembelgaran adalah suatu pernyataan yang jelas dan
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menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat
dicapa sebagai hasil belgjar. Hasil pembelajaran merupakan salah satu aspek yang
perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelgaran. Sebab segala kegiatan
pembel ajaran muaranya pada tercapainya hasil tersebut.

Menurut Nana Sudjana (2016:22) hasil belgar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya.
Hasil belgjar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses
belgjar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Sebagaimana yang dikemukakan Hilgard yang dikutip oleh
Sanjaya, (2010:228-229). Ranah perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom yaitu mencakup ranah kognitif,
efektif dan psikomotorik.

Dari beberapa teori yang peneliti ambil tentang pengertian hasil belgjar,
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belgjar merupakan kemampuan dalam
penguasaan pengetahuan yang diperoleh dari pengalanan belgjar dan dapat
mengubah sikap atau perilaku peserta didik yang dapat dinilai dengan cara tes
maupun nontes untuk mengetahui kemajuan selama masa tahun tertentu yang

mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah efektif, serta ranah psikomotorik.

b. Ranah Penilaian Hasl| Belgjar
Dalam penilaian hasil belgjar siswa, biasanya guru hanya condong kepada

skor yang didapat pada tes, padahal hasl belgjar tersebut hanya menunjukkan
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hasil belgjar kognitif dan tidak menyangkut dari ranah hasil belgjar lainnya.
Berikut ini adalah definis ranah kognitif, efektif, dan psikomotor hasil belgar
siswa dalam Nana Sudjana (2010:22-33).

1) Ranah Kognitif

Hasil belgjar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam
kawasan kognisi. Kognis yang dimaksud adalah kepercayaan seseorang tentang
sesuatu yang didapatkan dari proses berpikir tentang seseorang atau Ssesuatu,
kognis ini dapat diartikan juga sebagai kecerdasan atau intelegensi. Jadi hasil
belgjar ranah kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi yang didapatkan
dari proses berpikir tentang seseorang atau sesuatu. Ranah kognitif ini dapat
diukur menggunakan tes hasil belgjar.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah, dan
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Berikut adalah
tingkatan perubahan perilaku dalam ranah kognitif.

a) Kemampuan Menghafal (knowledge) C1

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata
knowledgedalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak
sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual
di samping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan,
definig, istilah, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota.

Ada beberapa cara untuk dapat mengingat dan menyimpannya dalam ingatan
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seperti teknik memo, jembatan keledai, mengurutkan kejadian, membuat
singkatan yang bermakna. Tipe hasil belgjar pengetahuan termasuk kognitif
tingkat rendah yang paling rendah. Namun, tipe hasil belgjar ini menjadi prasarat
bagi tipe hasil belgar berikutnya.

b) Kemampuan Pemahaman (comprehension) C2

Tipe hasil belgjar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah
pemahaman. Dalam taksonomi Bloom, kesangguan memahami setingkat lebih
tinggi dari pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak
perlu ditanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui
atau mengenal.

Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori. Tingkat terendah
adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang
sebenarnya. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan
beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang
bukan pokok. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolas diharapkan seseorang mampu melihat di balik
yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuens atau dapat memperluas
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masal ahnya.

Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan di atas,
perlu disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah mudah.
Penyusun tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk sub-kategori

tersebut, tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan ketiga perbedaan itu.
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Sejauh dengan mudah dapat dibedakan antara pemahaman terjemahan, penafsiran,
dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan penyusunan soal tes hasil belgjar.
¢) Kemampuan Penerapan (application) C3

Aplikasi adalah penggunaan abstraks pada situasi kongkret atau Situas
Khusus. Abstrak tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis.
Menerapkan abstraks ke dalam situas baru disebut aplikasi. Mengulang-ngulang
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau
keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi
proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang perlu masuk,
yaitu abstraks tersebut perlu berupa pringp atau generalisasi, yakni sesuatu yang
umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus.

Prinsip merupakan abstraks suatu proses atau suatu hubungan mengenai
kebenaran dasar atau hukum umum yang berlaku di bidang ilmu tertentu, prinsip
mungkin merupakan suatu pernyataan yang berlaku pada sejumlah besar keadaan,
dan mungkin pula merupakan suatu deduks dari suatu teori atau asumsi.

Generalisas merupakan rangkuman sejumlah informasi atau rangkuman
sgjumlah ha khusus yang dapat dikenakan pada hal khusus yang baru.
Membedakan prinsip dengan generalisas tidak seldu mudah, dan akan lebih
mudah dijelaskan dalam konteks cabang ilmu masing-masing.

Bloom membedakan delapan tipe aplikas dibahas satu persatu dalam
rangka menyusun item tes tentang aplikasi :

1) Dapat menetapkan prinsip atau generalisas yang sesuai untuk Situasi

baru yang dihadapi. Dalam hal ini yang bersangkutan belum diharapkan
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dapat memecahkan seluruh problem, tetapi sekedar dapat menetapkan
prinsip yang sesuai.

Dapat menyusun kembali problemnya sehingga dapat menetapkan
prinsip atau generalisasi mana yang sesuai.

Dapat memberikan spesifikas batas-batas relevans suatu prinsip atau
generalisasi.

Dapat mengenali hal-hal khusus yang terpampang dari prinsip dan
generalisasi.

Dapat menjelaskan suatu gejala baru berdasarkan prinsip dan
generalisas  tertantu. Bentuk yang banyak dipakai adaah melihat
hubungan sebab-akibat. Bentuk lain adalah dapat menanyakan tentang
proses terjadinya kondisi yang mungkin berperan bagi terjadinya gejala.

Dapat meramalkan sesuatu yang akan terjadi berdasarkan prinsip dan
generalisas tertentu. Dasar untuk membuat ramalan diharapkan dapat
ditunjukkan berdasarkan perubahan kualitatif, mungkin pula
berdasarkan perubahan kuantitatif.

Dapat menentukan tindakan atau keputusan tertentu dalam menghadapi
situasi baru dengan menggunakan prinsip dan generalisas yang relevan.
Kemampuan aplikasi tipe ini lebih banyak diperlukan oleh ahli-ahli ilmu
sosial dan para pembuat keputusan.

Dapat menjelaskan alasan menggunakan prinsip dan generalisas bagi

Situasi baru yang dihadapi.
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d) Kemampuan Analisis (analysis) C4
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan suatu susunannya. Analisis
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga
tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman
yang komrehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang
tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami
cara bekerjanya, untuk hal lain memahami sistematikanya.
Untuk membuat item tes kecakapan analisis perlu mengenal berbagai
kecakapan yang termasuk klasifikas analisis, yakni :
1) Dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frase, atau pertanyaan-
pertanyaan dengan menggunakan kriteria analitik tertentu.
2) Dapat meramakan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak disebutkan
secarajelas.
3) Dapat meramakan kualitas, asumsi, atau kondisi yang implisit atau yang
perlu ada berdasarkan kriteria dan hubungan materinya.
4) Dapat mentengahkan pola, tata, atau peraturan materi dengan
menggunakan Kriteria seperti relevans, sebab-akibat, dan peruntutan.
5) Dapat mengenal organisasi, prinsip-prinsip organisasi, dan pola-pola
materi yang dihadapinya.
6) Dapat meramakan sudut pandangan, kerangkan acuan, dan tujuan

materi yang dihadapinya.
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e) Kemampuan Sintesis (Synthesis) C5

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh
disebut sintesis.

Berpikir sintesis adalah berpikir divergen. Dalam berpikir divergen
pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan. Mensintesiskan unit-unit
tersebar tidak sama dengan mengumpulkannya ke dalam satu kelompok besar.
Mengartikan analisis sebagai memecah integritas menjadi bagian-bagian dan
sintesis sebagai menyatukan unsur-unsur menjadi integritas perlu secara hati-hati
dan penuh telaah.

Berpikir sintesis merupakan salah satu termina untuk menjadikan orang
lebih kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai
dalam pendidikan.

f) Kemampuan Evaluas (evaluation) C6

Evaluas adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dan
lain-lain. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluas perlu adanya suatu
kriteria atau standar tertentu.

Mengembangkan kemampuan evaluas penting bagi kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Mampu memeberikan evaluas tentang kebiajakan
mengenai kesempatan belgjar, kesempatan kerja, dapat mengembangkan
partisipas serta tanggung jawabnya sebagal warga negara. Mengembangkan
kemampuan evaluas yang dilandas pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis

akan mempertinggi mutu evaluasinya.
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2) Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil
belgjar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak
menilai ranah kognitif semata-mata. Tipe hasil belgar afektif tampak pada siswa
dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelgaran, disiplin,
motivasi belgjar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belgar, dan
hubungan sosial.

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belgar.
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang
kompleks.

a) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah, situas, gejala, dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleks
gejala atau rangsangan dari luar.

b) Responding atau jawaban, yakni reaks yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulus yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang
datang kepada dirinya.

c) Vauing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap

gegjala atau stimulus tadi. Dalam evaluas ini termasuk di dalamnya
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kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk
menerimannilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem
organisas, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain,
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk
ke dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisas tentang nilai,
dan lain-lain.

Karakteristik nilai atau internalisas nilai, yakni keterpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola

kepribadian dan tingkah lakunya.

3) Ranah Psikomotoris

Hasil belgjar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni :

a)
b)
c)

d)

f)

Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar)
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

Kemampuan perseptua, termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motoris dan lain-lain.

Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan.

Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.

Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti

gerakan ekspresif dan interpretatif.
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Hasil belgar yang dikemukakan di atas sebenarnya tidak berdiri sendiri,
tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam kebersamaan.
Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah
berubah pula sikap dan perilakunya.

Dalam proses belgar-menggar di sekolah saat ini, tipe hasil belgar
kognitif lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil belgar bidang afektif
dan psikomotoris. Sekalipun demikian tidak berarti bidang afektif dan
psikomotorik diabaikan sehingga tak perlu dilakukan penilaian.

Tipe hasil belgjar ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belgjar tertentu. Hasil
belgjar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belgar afektif yang baru tampak

dalam kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku.

c. Indikator Keberhasilan Belajar

Mulyasa (2005:131) mengatakan bahwa : dari segi hasil, proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif
pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%).
Lebih lanjut proses apabila dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan
merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan
kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan.

Jadi, indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan

bahwa suatu proses belgar mengajar dapat diartikan berhasil, berdasarkan
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ketentuan kurikulum yang disempurnakan yang saat ini digunakan adalah meliputi
hal-hal sebagai berikut :

1) Daya serap terhadap bahan pelgjaran yang digjarkan mencapa prestas
tinggi, baik secaraindividual maupun kelompok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai siswa baik
individu maupun klasikal. (Moh. Uzer Usman & Setiawati, 1993;8)

Oleh karena itu, keberhasilan belgjar dalam jangka pendek dapat diketahui
melaui indikator-indikator sebagai berikut :

1) Sekurang-kurangnya 75% is dan prinsp-prinsip pembelgaran dapat
dipahami, diterima dan diterapkan oleh peserta didik dan guru di kelas.

2) Sekurang-kurangnya 75% peserta didik merasa mendapat kemudahan,
senang dan memiliki kemauan belagjar yang tinggi.

3) Parapesertadidik berpartisipas secara aktif dalam proses pembel gjaran.

4) Materi yang dikomunikasikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan
mereka memandang bahwa hal tersebut akan sangat berguna bagi
kehidupannya kel ak.

5) Pembelgaran yang dikembangkan dapat menumbuhkan minat belgjar peserta
didik untuk belgjar lebih lanjut. (Mulyasa, 2005:132)

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belgjar mengajar merupakan
sebuah ukuran atas proses pembelgaran. Apabila merguk pada rumusan
operasional keberhasilan belgjar, maka belgjar dikatakan berhasil apabila diikuti

Ciri-ciri :
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1) Daya serap terhadap bahan pengagjaran yang digjarkan mencapai prestas
tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengagjaran khusus (TPK) telah
dicapal oleh siswa baik secaraindividu maupun secara kelompok.

3) Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial mengantarkan
materi terhadap berikutnya. (Pupuh Fathurronman & M.Sobry Sutikno,
2008:113)

Tingkat keberhasilan proses belajar mengajar dapat dimanfaatkan untuk
berbagai upaya dan salah satunya adalah berhubungan dengan perbaikan proses
belajar mengajar, apabila terdapat indikas kegagalan belgjar, baik menyangkut

seluruh pokok bahasan atau kebagiannya sgja.

d. Melaksanakan Penilaian Hasll Belajar

Kunandar (2014) menjelaskan kegiatan guru setelah melakukan kegiatan
belajar mengajar adalah melakukan penilaian hasil belgjar. Penilaian hasil belgar
secara esensial bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelgaran yang
dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik dalam
penguasaan itu adalah sesuatu yang sangat penting. Dengan penilaian guru bisa
melakukan refleks dan evaluas terhadap kuaitas pembelgjaran yang telah
dilakukan. Apakah metode, strategi, media, model pembelgjaran dan hal lain yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar itu tepat dan efektif atau sebaliknya bisa
dilihat dari hasil belgjar yang diperoleh peserta didik. Jika hasil belgjar peserta

didik dalam ulangan harian atau formatif masih dibawah Kriteria Ketuntasan



30

Minimal (KKM), maka bisa dikatakan proses pembelgaran yang dilakukan oleh
guru gagal. Dan jika hasil belgjar peserta didik diatas KKM, maka bisa dikatakan
proses pembel garan yang dilakukan guru berhasil.

Begitu juga dengan keberhasilan peserta didik dalam belgjar dapat dilihat dari
pencapaian hasil belgjar yang diperoleh. Jika hasil belgjar (nilai) yang diperoleh
peserta didik melampaui KKM berarti peserta didik tersebut telah tuntas dalam
menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Begitu juga sebaliknya jika hasil
belgjar yang diperoleh peserta didik masih dibawah KKM berarti peserta ddik
tersebut belum tuntas dalam menguasai kompetens yang telah ditentukan. Bagi
peserta didik yang belum tuntas harus mengikuti program remedial sampai
melampaui KKM yang telah ditentukan. Dengan demikian, penilaian hasil belgjar
bisa dijadikan alat atau tolak ukur keberhasilan pembelgaran yang dilakukan
guru, sekaligus tingkat pencapaian peserta didik terhadap kompetensi yang telah
ditentukan.

Penilaian proses pembelgaran menggunakan pendekatan penilaian autentik
(authentic assessment) yang menilai kesiapan siswa, proses dan hasil belgar
secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belgjar siswa atau bahkan mampu
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring
(narturant effect) dari pembelgaran. Hasil penila autentik dapat digunakan oleh
guru untuk merencanakan program perbaikan (remedial) pengayaan (enrichment),

atau pelayanan konseling. (Istirani & Intan Pulungan:2018).
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e. Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Syaiful Bahri Djamarah (2000;36) mengatakan bahwa guru adalah sosok
arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Tugas utama
seorang guru adalah membelgjarkan siswa (Istirani & Intan Pulungan:2018).

Mulyasa (2004;96) mengatakan : Guru merupakan pengembang kurikulum
bagi kelasnya, yang akan menterjemahkan, menjabarkan, dan mentransformasikan
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum kepada peserta didik. Dalam hal ini,
tugas guru tidak hanya mentransfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, yaitu
membelgjarakan anak supaya dapat berfikir integral dan komprehensif, untuk
membentuk kompetenss dan mencapai makna yang tertinggi (Istirani & Intan
Pulungan:2018).

Pada prinsipnya, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa, yaitu
faktor internal dan eksternal.

a) Faktor Internal

Proses belgjar merupakan hal yang kompleks. Siswalah yang menentukan
terjadi atau tidak terjadi belgar. Untuk bertindak belgar siswa menghadapi
masalah-masalah secara intern. Jika siswa tidak dapat mengatas masalahnya,
maka ia tidak belgjar dengan baik. Faktor intern yang dialami siswa yang
berpengaruh pada proses belgjar sebagai berikut :

1) Sikap Terhadap Belagjar

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu,

yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang
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sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap penerima, menolak, atau
mengabai kan siswa memperoleh kesempatan belgjar.

Motivas Belgjar

Motivas belgjar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya
proses belgjar. Motivas pada diri siswa dapat menjadi lemah, lemahnya
motivas atau tiadanya motivasi belgjar akan melemahkan kegiatan
belgjar. Selanjutnya, mutu hasil belgjar akan menjadi rendah. Oleh karena
itu, motivas belgjar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus agar
siswa memiliki motivas belgjar yang kuat, pada tempatnya diciptakan
suasana belgar yang menggembirakan.

Konsentrasi Belgjar

Konsentras belgjar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada
pelgjaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada is bahan belgjar
maupun proses memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian pada
pelgjaran, guru perlu menggunakan bermacam-macam strategi belajar-
mengajar, dan memperhitungkan waktu belgjar serta selingan istirahat.
Dalam pengajaran klasikal, kekuatan perhatian selama tiga puluh menit
telah menurun. Untuk itu, agar guru memberikan istirahat selingan selama
beberapa menit. Dengan selingan istirahat tersebut prestasi belgjar siswa
akan meningkat kembali.

Mengolah Bahan Ajar

Mengolah bahan gjar merupakan kemampuan siswa untuk menerima is

dan cara pemerolehan gjaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa. Is
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bahan belgar berupa pengetahuan, nila kesusilaan, nilai agama, nilai
kesenian, serta keterampilan mental dan jasmani.

Menyimpan Perolehan Hasil Belgjar

Menyimpan perolehan hasil belgjar merupakan kemampuan menyimpan
iS pesan dari cara perolehan pesan. Kemampuan menyimpan tersebut
dapat berlangsung dalam waktu pendek dan waktu yang lama
Kemampuan menyimpan dalam waktu pendek berarti hasil belgjar cepat
dilupakan. Sedangkan kemampuan menyimpan dalam waktu lama berarti
hasil belajar tetap dimiliki siswa.

Menggali Hasil Belgjar yang Tersimpan

Menggali hasil belgar yang tersmpan merupakan proses pengaktifan
pesan yang telah menerima. Dalam ha pesan baru, maka siswa akan
memperkuat pesan dengan cara mempelgari kembali, atau
mengaitkannya dengan bahan lama. Dalam ha pesan lama, maka siswa
akan memanggil atau membangkitkan pesan dan pengalaman lama untuk
suatu unjuk hasil belgjar. Proses menggali pesan lama tersebut dapat
berwujud transfer belgjar atau prestasi belgjar.

Kemampuan Berprestas

Kemampuan berprestas merupakan suatu puncak proses belgjar. Pada
tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belgjar. Siswa menunjukkan
bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas belgjar atau mentransfer
hasil belgjar.

Rasa Percaya Diri Siswa
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Rasa percaya diri siswa timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak
dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat timbul
berkat adanya pengakuan dari lingkungan. Dalam proses belgjar diketahui
bahwa unjuk prestass merupakan tahap pembuktian “perwujudan diri”
yang diakui oleh guru dan rekan sgjawat siswa. Makin sering berhasil
menyelesaikan tugas, maka semakin memperoleh pengakuan umum dan
selanjutnya rasa percaya diri semakin kuat.

Intelegens dan Kebehasilan Belgjar

Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan
untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, dan bergaul
dengan lingkungan secara efisien. Kecakapan tersebut menjadi aktua bila
siswa memecahkan masalah dalam belgar atau kehidupan sehari-hari.
Intelegensi dianggap sebagai suatu norma umum dalam keberhasilan

belgjar.

10) Kebiasaan Belgjar

Menurut Dimyati (1999;246) dalam kegiatan sehari-hari ditemukan
adanya kebiasaan belgjar yang kurang baik. Kebiasaan belgjar tersebut
antaralain : belgjar pada akhir semester, belgjar tidak teratur, menyiapkan
kesempatan belgar, bersekolah hanya untuk bergengsi, datang terlambat
bergaya pemimpin, bergaya jantan seperti merokok, dan bergaya minta
“belas kashan” tanpa belgjar. Kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut dapat
ditemukan di sekolah yang ada di kota besar, kota kecil, dan pelosok

tanah air. Untuk sebagian, kebiasaan belgjar tersebut disebabkan oleh
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ketidak mengertian siswa pada arti belgjar bagi diri sendiri. Hal ini dapat

diperbaiki dengan pembinaan disiplin membelgarkan diri.

b) Faktor Eksterna

Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor ekstern yang

berpengaruh pada aktivitas belgjar. Faktor-faktor ekster tersebut adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Guru Sebagai Pembina Siswa Belgjar

Guru adalah penggjar yang mendidik. la tidak hanya mengajar bidang
studi yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik
generas muda bangsanya. Sebagai pendidik, ia memusatkan perhatian
pada kepribadian siswa, khususnya berkenaan dengan kebangkitan
belgjar. Kebangkitan belgjar tersebut merupakan wujud emansipas diri
siswadi sekolah.

Prasarana dan Sasaran Pembelgjaran

Proses belajar mengajar akan berjalan lancar kalau ditunjang oleh sarana
yang lengkap. Sarana dan prasarana proses belgjar adalah barang mahal.
Barang-barang tersebut dibeli dengan uang pemerintah dan msayarakat,
maksud pembelian tersebut adalah untuk mempermudah siswa belgar
berarti menuntut guru dan siswa dalam menggunakannya.

Kebijakan Penilaian

Proses belgjar mencapai puncaknya pada hasil belgar siswa atau unjuk
kerja siswa. Sebagai suatu hasil maka dengan unjuk kerja tersebut, proses

belgjar berhenti untuk sementara dan terjadilah penilaian. Dengan
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penilaian yang dimaksud adalah penentuan sampai suatu dipandang
berharga, bermutu dan bernilai. Dalam penilaian hasil belgjar, maka
penentuan keberhasilan belgjar tersebut adalah guru. Guru adalah
pemegang kunci pembelgiaran, guru menyusun desain pembelgjaran,
mel aksanakan pembelgjaran, dan menilai hasil belgjar.

4) Lingkungan Sosial Siswadi Sekolah
Pengaruh lingkungan sosial tersebut berupa: pengaruh kejiwaan yang
bersifat menerima atau menolak siswa, yang akan berakibat memperkuat
atau memperlemah konsentras belgjar. Lingkungan sosial mewujudkan
dalam suasana akrab, gembira, rukun dan damai. Sebaliknya,
mewuj udkan dalam suasana perselisihan bersaing.

5) Kurikulum Sekolah
Perubahan kurikulum sekolah menimbulkan masalah. Masalah-masalah
itu adalah tujuan yang akan dicapai mungkin berubah. Bila tujuan
berubah, berarti pokok bahasan kegiatan belajar-mengajar dan evaluas
akan berubah. Sekurang-kurangnya kegiatan belgjar-mengajar perlu
diubah, is pendidikan berubah. Akibatnya buku-buku pelgjaran, buku
bacaan, dan sumber yang lain akan berubah. Hal ini akan menimbulkan
perubahan anggaran pendidikan disemua tingkat, serta kegiatan belajar-
mengajar berubah.

f. KriteriaKeberhasilan Tindakan

Tindakan dalam penditian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Adapun

indikator yang menunjukkan tercapainya keberhasilan tindakan dalam penelitian
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ini yaitu model Blended Learning dikatakan dapat meningkatkan hasil belgar

siswa Akuntansi dengan perolehan skor observas sebesar > 75%.

g. Materi Pembelajaran
1. Penjualan Kredit

a) Pengertian Penjualan Kredit

Menurut Mulyadi (2008 : 202) “Penjualan adalah kenaikan aktiva yang
berasal dari penjualan barang dagangan atau produks selama periode tertentu
yang merupakan kegiatan rutin perusshaan’. Kegiatan penjualan terdiri dari
transaksi penjualan barang atau jasa baik secara kredit maupun tunai. Dalam
transaksi penjualan tunai, barang atau jasa baru diserahkan oleh perusahaan
kepada pembeli jika perusahaan telah menerima kas dari pembeli.

Pengertian kredit menurut Kohler (2000:154) bahwa kredit adaah
kemamampuan untuk melaksakan suatu pembelian atau mengadakan suatu
pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan dan ditangguhkan
pada suatu janji pembayarannya akan dilakukan dan di tangguhkan pada suatu
jangka waktu yang disepakati.

Dapat disimpulkan bahwa penjualan kredit adalah transaksi penjualan yang
dilakukan tetapi pembayarannya menggunakan jangka waktu tertentu sesual

kesepakatan bersama.

b) Hakikat Penjualan kredit
Kebutuhan manusia yang beraneka ragam selalu meningkat, sedangkan

kemampuan untuk mencapai sesuatu yang diinginkannya terbatas. Hal ini
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menyebabkan memerlukan bantuan atau cara untuk memenuhi hasrat dari cita-
citanya tersebut.

¢) Fungsi-Fungs Penjualan Kredit

Pada dasarnya fungs pokok dari kredit adalah untuk pemenuhan jasa
pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat (to Service the Society) dalam rangka
mendorong dan melancarkan perdagangan, produksi dan jasajasa bahkan
konsumsi,yang kesemuanya itu ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup
manusia.

Fungs yang terkait dalam sistem penjualan kredit adal ah:

1) Fungs Penjualan

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menerima surat oder dari pembeli, mengedit order dari pembeli, mengedit order
dari pelanggan untuk menambahkan informas yang belum ada pada surat order
tersebut, meminta otoritas kredit, menentukan tanggal pengiriman dari gudang
mana yang akan dikirim, dan mengis surat order pengiriman.

2) Fungs Kredit

Fungs ini berada dibawah fungsi keuangan yang dalam transaks penjuaan
kredit bertanggung jawab untuk meneliti status kredit pelanggan dan memberikan

otorisas pemberian kredit kepada pelanggan.
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3) Fungs Gudang
Dan transaks penjualan kredit fungsi ini bertanggung jawab untuk
menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta
menyerahkan barang kefungsi pengiriman.
4) Fungs Pengiriman
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari
fungs penjualan, fungs ini bertanggung jawab untuk menjamin bahwa tidak ada
barang yang keluar dari perusahaan tanpa ada otorisas dari yang berwenang.
5) Fungs Penagihan
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, serta
menyediakan salinan faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh
fungs akuntasi.
6) Fungs Akuntans
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta
mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur, serta membuat |aporan
penjualan.
d) Hal-hal yang harusdiperhatikan dalam Penjualan Kredit

Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam penjualan kredit:
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1. Besarnya pembayaran pertama (down payment) harus cukup untuk menutup
semua kemungkinan terjadinya penurunan harga barang tersebut dari semua
barang baru menjadi barang bekas.

2. Jangka waktu pembayaran antara angsuran yang satu dengan yang lain
hendaknya tidak terlalu lama. Syarat-syarat dalam penjualan kredit memiliki
berbagai persyaratan yang biasanya persyaratan tersebut ditentukan oleh pihak

perusahaan yaitu

1) Memiliki uang jaminan berupa uang muka
2) Membayar uang muka
3) Memiliki identitas diri yang jelas, dan
4) Adanya batas waktu yang ditentukan.
e) Faktor-faktor Penjualan Kredit
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penjualan kredit adalah sebagai
berikut :
1) Standar Kredit
Standar kredit adalah salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan,
dengan menurunkan standar kredit dapat menstimulas permintaan, yang akhirnya
akan mengarah pada penjualan dan laba yang lebih tinggi. Akan tetapi, terdapat
biaya untuk membuat piutang tambahan. Seperti juga resiko yang lebih besar
untuk adanya kerugian akibat piutang tak tertagih.
2) Syarat Pembayaran
Syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau lunak. Bila perusahaan

menetapkan syarat penjualan kredit yang ketat berarti perusahaan lebih
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mengutamakan keamanan kredit dibandingkan misalnya memberikan batas waktu
pembayaran yang singkat dan memberikan beban bunga bila pengembaliannya
terlambat. Dengan demikian maka investas perusahaan dalam piutang dagang
cenderung lebih kecil. Hal sebaliknya akan terjadi bila syarat penjualan kredit
bersifat lunak/longgar

Sebagai contoh, syarat penjualan kredit adalah 2/10 net/30, yang dapat
diartikan pembayaran dapat dilakukan dalam jangka waktu 10 hari sesudah waktu
penyerahan barang dan mendapatkan potongan tunai sebesar 2 persen dari harga
penjualan, dan pembayaran selambat-lambatnya dilakukan dalam kurun waktu 30
hari sesudah waktu penyerahan barang.Bila dalam kurun waktu 30 hari belum
dilakukan pembayaran oleh pelanggan berarti makin besar jumlah investas
perusahaan dalam piutang.
3) Plafon Kredit

Dalam memberikan kredit kepada pelanggan maupun caon pelanggan,
perusahaan akan membuat sebuah batasan kredit yang berbeda-beda terhadap
pelanggan satu dengan pelanggan lainnya, hal ini dikarenakan tingkat kemampuan
yang berbeda pula. Hal ini adalah salah satu alat kontrol dalam pelaksanaan
kebijakan kredit.
4) Volume Penjualan Kredit

Dalam melakukan penjualan secara kredit, perusahaan dapat menetapkan batas
maksimal kredit yang akan diberikan kepada pelanggannya. Makin tinggi batas
yang ditetapkan untuk masing-masing pelanggan berarti makin besar pula dana

yang diinvestasikan dalam piutang dan sebaliknya. Makin selektif dalam
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menentukan langganan yang diberi kredit, maka akan memperkecil jumlah
investasi dalam piutang dan sebaliknya.
5) Kebiasaan Pembayar an Pelanggan

Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan
menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount, dan ada sebagian lagi
tidak menggunakan kesempatan tersebut. Kebiasaan para langganan membayar
dalam periode cash discount atau sesudahnya akan mempunyai efek terhadap
besarnya investasi dalam piutang. Bila sebagian besar para langganan membayar
selama discount period, maka dana yang tertanam dalam piutang akan lebih cepat

cair dan akan memperkecil investas dalam piutang.

6) Kebijakan Pengumpulan Piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang
dalam dua cara yaitu secara aktif maupun pasif. Perusahaan yang menjalankan
kebijaksanaan pengumpulan piutang secara aktif mengeluarkan uang yang lebih
besar dalam membiayai aktivitas pengumpulan piutangnya dibandingkan dengan
perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaan piutang secara pasif. Perusahaan
yang melakukan pengumpulan piutangnya secara aktif juga mempunyai investas
dalam piutang yang lebih kecil daripada perusahaan yang melakukan

pengumpulan piutangnya secara pasif.
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Metode Pecatatan Penjualan Kredit
a. Penjualan secaratunai dengan pencatatan sistem periodik
Kas (D) XXX
Penjualan (K) XXX
b. Penjualan secara kredit dengan pencatatan sistem periodik
Piutang Dagang (D) XXX

Penjualan XXX

2. Piutang

Piutang merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam neraca
perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan barang, jasa atau pemberian
kredit terhadap debitur yang pembayaran pada umumnya diberikan dalam tempo
30 hari sampa dengan 90 hari. Dalam arti luas, piutang merupakan tuntutan
terhadap pihak lain yang berupa uang, barang atau jasa yang dijual secara kredit.
Piutang dalam akuntans lebih sempit pengertiannya yaitu untuk menunjukkan
tuntutan pada pihak luar perusahaan yang diharapkan akan diselesaikan dengan
penerimaan sgumlah uang tunai.

Jenis-Jenis Piutang adalah sebagai berikut :

a. Piutang Usaha (Account Receivable), Piutang usaha merupakan suatu jumlah

pembelian secara kredit dari pelanggan. Piutang ini muncul sebagai akibat dari

penjualan barang atau jasa. Umumnya ditagih dalam waktu 30 sampai dengan

60 hari.
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b. Piutang Wesel (Notes Receivable), Piutang wesel merupakan sebuah
penguatan dari piutang dagang. Didalam praktiknya, piutang wesel adalah
sebuah janji tertulis yang tidak mempunyai syarat untuk membayar sejumlah
uang ditanggal tertentu dimasa yang akan datang akibat transaks jual-beli
secara kredit di masa sekarang.

c. Piutang Lain-Lain (Other Receivable), artinya Piutang lain-lain atau other
receivable adalah apapun bentuk dari tagihan yang tidak terklasifikas dalam
jenis pitang dagang dan piutang wesel. Seperti contohnya adalah piutang yang
termasuk dalam jenis ini yaitu piutang deviden, piutang bunga, uang muka
pembelian, tagihan berlangganan untuk pengembalian tempat barang, dan
tuntutan kerugian para perusahaan asuransi.

a) Pengelolaan Piutang

Piutang adalah asset yang sangat material. Untuk itu, dibutuhkan

mangjemen pengelollan piutang yang efektif dan efisen agar dana yang
diinvestasikan dalam piutang sesuai dengan tingkat kemampuan perusaahan
sehingga tidak mengganggu aliran kas. Berikut ini adalah pengelolaan piutang
yang bisa dilakukan pengambilan keputusan-keputusan:

Standar Kredit

Standar kredit merupakan kualitas minimal kelayakan kredit seorang pemohon
kredit yang bisa diterima oleh perusahaan kredit. Adanya standar kredit ini,
perusahaan bisa meningkatkan penjualannya melalui penjual secara kredit namun
tidak menimbulkan resiko piutang tak tertagih yang berlebihan. Suatu perusahaan

wajib menentukan standar kredit yang tepat, yang lebih besar manfaat yang akan
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diperoleh bagi perusahaan daripada biaya yang dikeluarkan perusahaan dengan
adanya standar tersebut.

Syarat Kredit

Dengan adanya syarat kredit dapat menetapkan adanya periode yang mana
kredit diberikan dan potongan tunai jika ada untuk pembayaran yang lebih awal.
Beberapa faktor yang mempengaruhi syarat kredit yaitu: sifat ekonomik produk,
kondis penjual, kondis pembeli, periode kredit, potongan tunai dan tingkat bunga
bebas resiko.

Kebijakan Kredit Dan Pengumpulan Piutang

Kebijakan kredit dan pengumpulan piutang meliputi beberapa keputusan
sebagal berikut: potongan tunai, persyaratan khusus, tingkat pengeluaran untuk
pengumpulan piutang.

b) Pencatatan Penghapusan Piutang Dalam Akuntans

Metode Pencatatan Penghapusan Piutang :

Metode Langsung

Menurut metode langsung setiap piutang dagang yang telah ditetapkan untuk
dihapuskan langsung dibebaskan di kolom debet pada akun beban kerugian
piutang (bad debt expenses) dan kolom kredit pada akun piutangf dagang.

Pada metode ini kerugian piutang dan pengjapusan piutang terjadi bersamaan
yaitu ketika debitur menyatakan atau dinyatakan tidak mampu membayar dengan
kata lain perusahaan akan melakukan pencatatan penghapusan piutang ketika

debitur tidak mampu membayar utangnya.
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Jurnal yang digunakan untuk mencatat penhapusan piutang menurut metode
langsung adalah :
Beban Kerugian Piutang XXX
Piutang dagang XXX
Apabila piutang yang sebelumnya sudah dihapuskan namun kemungkinan
akan dilunasi kembali maka akan dicatat oleh perusahaan dengan jurnal sebagai
berikut:
Piutang Dagang XXX
Beban Kerugian Piutang XXX
Metode Tidak Langsung
Dalam metode ini setiap akhir tahun dilakukan penaksiran dari jumlah piutang
dagang yang kemungkinan tidak dapat ditagih untuk dibentuk akun cadangan
kerugian piutang, dengan mendebet beban kerugian piutang dan mengkredit
cadangan kerugian piutang.
Beban Kerugian Piutang XXX
Cadangan Kerugian Piutang XXX
Jika debitur yang utangnya tidak dapat membayar piutang dan oleh perusahaan
diadakan penghapusan maka dilakukan pencatatan jurnal penghapusan piutang
dengan mengurangkan cadangan yang sudah dibentuk adapun jurnalnya adal ah:
Cadangan Kerugian Piutang XXX
Piutang dagang XXX
Jika debitur yang piutangnya sudah dihapuskan menyatakan bersedia melunasinya

maka rekening piutangnya akan diaktifkan kembali dengan jurnal sebagai berikut:
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Piutang Dagang XXX
Cadangan Kerugian Piutang XXX
Jika debitur yang piutangnya sudah dihapuskan melunasinya utangnya maka
dibuat jurnal sebagai berikut :
Kas XXX

Piutang dagang XXX

B. Kerangka Konseptual

Pembelgaran pada dasarnya adalah proses komunikas antara pendidik
dengan peserta didik dalam rangka mencapa tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Salah satu tujuan pembelgaran yang hendak dicapai adalah hasil
belgjar siswa yang optimal. Pada kenyataannya masih terdapat siswa yang kurang
optimal hasil belgjarnya. Banyak dari peserta didik yang mengeluh kurang bisa
mengikuti proses pembelgjaran dengan baik dikarenakan model yang diterapkan
oleh guru sangat monoton, dan juga ada yang mengeluh tidak berani
menyampaikan pertanyaan kepada guru, serta merasa kurang waktu di jam
sekolah untuk berdiskusi serta memahami materi yang ada. Guna mewujudkan
tujuan pembelgaran dan meminimalisir faktor-faktor tersebut, pendidik harus
selalu berupaya untuk memaksimalkan penggunaan model serta media
pembelgjaran yang menarik. Salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelgjaran adalah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
Kemajuan teknologi tersebut dapat digunakan dalam proses pembelgjaran dan

membuat proses pembelgjaran menjadi lebih efektif dan efisien. Tidak lepas dari
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itu, pembelgaran secara tatap muka juga tak kalah pentingnya dalam proses
pembelagjaran terutama pada mata pelagjaran akuntansi. Berdasarkan kajian teori
dan hasil penelitian relevan yang telah diuraikan, terdapat kelebihan dan
kelemahan yang terdapat pada proses pembelgaran tatap muka dan pembelgjaran
E-learning. Untuk mengurangi kelemahan-kelemahan dari model pembelajaran
tersebut, maka dikembangkanlah model pembelajaran Blended Learning.

Model pembelajaran Blended Learning ini dapat mengurangi kelemahan-
kelemahan dari pembelgjaran tatap muka dn pembelgaran E-learning. Model
pembelgjaran ini dapat menggunakan media sosial yang notabenenya banyak
digunakan oleh peserta didik. Biasanya media sosial itu sering digunakan oleh
peserta didik untuk bercengkerama dengan temannya dan cenderung berdampak
negatif untuk hasil belgar. Namun dengan penggunaan model pembelajaran
Blended Learning ini nantinya dapat membawa dampak positif media sosial
dalam meningkatkan hasil belgjar siswa. Penggunaan media sosia ini nantinya
akan membantu guru untuk melakukan komunikasi dengan peserta didik sehingga
guru dapat memberikan penjelasan serta menjawab pertanyaan dari siswa, serta
untuk memberikan materi pelgjaran, tugas dan materi latihan kepada peserta didik.
Penggunaan model pembelgjaran Blended Learning ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa.

Berdasarkan kagjian teori dan hasil penelitian relevan yang telah diuraikan,
sebelum dilaksanakan penggunakan model pembelgaran Blended Learning hasil
belgjar kognitif siswa masih belum maksimal dengan dilihat dari persentase KKM

siswa dalam satu kelas kurang dari 70%. Setelah menerapkan model pembelgjaran
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Blended Learning diharapkan akan meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa

sekurang-kurangnya 75% dari keseluruhan jumlah di dalam satu kelas.

Kondis awal :
Siswa kurang aktif
Hasil belgar rendah

Guru menerapkan
kolaborasi model
pembelgjaran Blended
Learning

Hasl| belgjar siswa meningkat,
(minimal 75%) dari keseluruhan

siswa memenuhi KKM

Gambar 2.1.

Bagan Kerangka Konseptual Penelitian Tindakan Kelas Blended Learning
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori kerangka berpikir di atas, maka peneliti mengajukan
hipotesis tindakan bahwa “Penerapan Model Blended learning dapat
Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Kelas X1 Akuntans SMK Panca Budi 2

Medan Tahun Ajaran 2019/2020".



BAB |1

METODE PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokas Pendlitian
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Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta Panca

Budi 2 Medan yang beralamat di J. Gatot Subroto KM. 4,5 Medan, Simpang

Tanjung, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan Prov. Sumatera Utara.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampa dengan bulan Agustus

2019. Adapun jawal penelitian sebagai berikut :
Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan Penelitian

No Proses M ar et April M ei Juni Juli Agustus
Penelitian 314/1112[3]4|1]2|3[4|1]|2]3 2|3 1/2|3|4
1 | Penggjuan
Judul
2 | Pengesahan
Judul
3 | Observas
4 | Penyusunan
Proposal
5 | Bimbingan
Proposal
6 | Seminar
Proposal
7 | Riset
8 | Penyusunan
Skrips
9 | Bimbingan
Skrips
10 | Sidang
MejaHijau
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian saya adalah siswa kelas XI SMK Panca Budi
Medan yang berjumlah 45 orang.
2. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Penerapan
Blended Learning untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas X1 Akuntans

SMK Panca Budi 2 Medan.

C. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Blended Learning

Blended Learning merupakan kombinas dari penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dengan model pembelgaran konvensional secara
tatap muka dengan persentase 30%-79% menggunakan media online yang
mengkombinasikan ranah terbaik dari model pembelajaran online dengan model
pembelgjaran konvensional secara tatap muka. Dengan demikian model Blended
Learning ini dapat menutupi kelemahan-kelemahan dari model pembelajaran
online dan model pembelgjaran konvensional secara tatap muka. Dengan
menerapkan model pembelgaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa.

Google Classroom adalah platform pembelgaran campuran yang
dikembangkan oleh google untuk sekolah yang bertujuan menyederhanakan

pembuatan, pendistribusian, dan penetapan tugas dengan cara tanpa kertas
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(Wikipedia, 2017). Pemanfaatan google classroom dapat melalui multiplatform
yakni melalui komputer dan telepon genggam. Guru dan siswa dapat mengunjungi
situs http://classroom.google.com atau mengunduh aplikasi melalui playstore di
android atau app store di iOS dengan kata kunci google classroom. Sebagai
pengajar, salah sati ha pertama yang dilakukan di Classroom adalah membuat
kelas. Di kelas, guru dalam memberikan tugas dan memposting pengumuman
kepada sisva.

Mengaplikasikan google clasroom tentunya bukan hal mudah bagi guru yang
tidak memiliki kemampuan di bidang teknologi informasi. Namun, menurut
Wawan Laksito (2018) sesungguhnya mengaplikasikan google classroom dapat
dipelgari dengan memperhatikan langkah-langkah berikut ini :

1) Bukawebsite google kemudian masuk pada laman google classroom

2) Pastikan Anda memiliki akun Google Apps for Education. Kunjungi
classroom.google.com dan masuk. Pilih apakah Anda seorang guru atau siswa,
lalu buat kelas atau gabung ke kelas.

3) Jka Anda administrator Google Apps, Anda dapat menemukan informasi
lebih lanjut tentang cara mengaktifkan dan menonaktifkan layanan di Akses
ke Kelas.

4) Guru dapat menambahkan siswa secara langsung atau berbagi kode dengan
kelasnya untuk bergabung. Hal ini berarti sebelumnya guru di dalam kelas
nyata (di sekolah) sudah memberitahukan kepada siswa bahwa guru akan

menerapkan google clasroom dengan syarat setiap siswa harus memiliki email


http://classroom.google.com

5)

6)

7)

8)
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pribadi dengan menggunakan nama lengkap pemiliknya (tidak menggunakan
nama panggilan/samaran).

Guru memberikan tugas mandiri atau melemparkan forum diskusi melalui
laman tugas atau laman diskus kemudian semua materi kelas disimpan secara
otomatis ke dalam folder di google drive.

Selain memberikan tugas, guru juga dapat menyampaikan pengumuman atau
informasi terkait dengan mata pelgjaran yang akan dipelgari oleh siswa di
kelas nyata pada laman tersebut. Siswa dapat bertanya kepada guru ataupun
kepada siswa lain dalam kelas tersebut terkait dengan informasi yang
disampaikan oleh guru.

Siswa dapat melacak setigp tugas yang hampir mendekati batas waktu
pengumpulan di laman Tugas, dan mulai mengerjakannya cukup dengan
sekali klik.

Guru dapat melihat dengan cepat siapa sgja yang belum menyel esaikan tugas,
serta memberikan masukan dan nilai langsung di Kelas.

Cara bergabung dengan kelas, guru memiliki 2 cara untuk bergabung dengan

kelas:

1)

2)

Bergabung dengan kelas menggunakan kode kelas. Jika guru memberikan
kode kelas, gunakan kode ini untuk menambahkan siswa ke kelas. Guru
mungkin memberikan kode tersebut saat siswa berada di kelas atau
mengirimkannya melalui email kepada siswva.

Menerima undangan dari guru. Jika guru mengirimi siswa undangan, siswa

akan melihat Bergabung di kartu kelas di halaman beranda Classroom siswa.
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Aplikasi Google Classroom dapat digunakan oleh siapa sga yang
tergabung dengan kelas tersebut. Kelas tersebut adalah kelas yang didesain oleh

guru yang sesuai dengan kelas sesungguhnya atau kelas nyata di sekolah.

2. Hasl Belgjar
Hasil belgjar merupakan kemampuan dalam penguasaan pengetahuan yang
diperoleh dari pengalaman belgjar dan dapat mengubah sikap atau perilaku peserta
didik yang dapat dinila dengan cara tes maupun nontes untuk mengetahui
kemagjuan selama masa tahun tertentu yang mencakup tiga ranah yaitu ranah
kognitif, ranah efektif, serta ranah psikomotorik.
a. Ranah Kognitif
Hasil belgjar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan
kognisi. Kognis yang dimaksud adalah kepercayaan seseorang tentang sesuatu
yang didapatkan dari proses berpikir tentang seseorang atau sesuatu, kognisi ini
dapat diartikan juga sebagai kecerdasan atau intelegensi. Jadi hasil belgjar ranah
kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi yang didapatkan dari proses
berpikir tentang seseorang atau sesuatu. Ranah kognitif ini dapat diukur
menggunakan tes hasil belajar.
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah, dan

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
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b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belgjar afektif kurang
mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif
semata-mata. Tipe hasil belgjar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah
laku seperti perhatiannya terhadap pelgjaran, disiplin, motivas belgar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belgar, dan hubungan sosial.
Standar keberhasilan dari hasil belgjar ranah afektif ini adalah sekurang-
kurangnya 75% siswa di dalam satu kelas mendapatkan predikat baik atau sangat
baik pada mata pelajaran akuntansi.
c. Ranah Psikomotorik
Hasil belgjar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Tipe hasil belgar ranah psikomotoris berkenaan
dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman
belgar tertentu. Hasil belgjar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belgar

afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku.

D. Prosedur Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (Class Room Action
Research). Penelitian ini tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus dan informasi
dari siklus yang terdahulu sangat menentukan siklus berikutnya. Secara umum

terdapat empat tahap yang dilakukan, yaitu perencanaan (Planning), Pelaksanaan
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(Action), pengamatan (Observation), Refleksi. Adapun model dan penjelasan

masing-masing tahap sebagai berikut :

G x>

Pel aksanaan

=
=

Pel aksanaan

perencanaan
Refleks
Siklus|
‘ Pengamatan
tl> Perencanaan
Refleks Sikluslli
@ Pengamatan
w ?
Gambar 3.1

=

M odel Penelitian Tindakan Kelas
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1. Siklusl
a. Rencana Tindakan
Pada tahap ini guru merencanakan proses pembelgjaran dan setiap pemberian
tindakan berupa pelaksanaan program pembelgjaran yang direncanakan untuk
setiap materi. Perencanaan yang dilakukan adalah :
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelagjaran (RPP) tentang materi yang
digjarkan dengan menggunakan model pembelgaran Blended Learning.
Menyiapkan lembar observasi.
Mempersiapkan sarana dan media pembelgjaran yang digunakan dalam
setiap pembelgaran.
Mempersiapkan materi pembelajaran dan soal latihan serta kunci jawaban
yang diupload pada media online.
b. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan panduan perencanaan yang
telah dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap
perubahan-perubahan. Selama proses pembelgaran berlangsung, guru mengajar
siswa dengan menggunakan RPP yang telah dibuat. Pelaksanaan di awal sebelum
pembelgjaran adalah guru membuat link pada google classroom serta
memasukkan akun-akun siswa ke dalamnya sebagai sarana pembelgaran
mengunggah materi serta soa latihan untuk siswa. Pada saat pembelgjaran di
kelas usai, guru memberikan tugas yang nantinya dikumpulkan pada classroom
yang telah disediakan. Tidak hanya itu, siswa juga dipersilahkan untuk bertanya

serta berdiskusi tentang materi pembel gjaran pada classroom.
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c. Observas

Menganalisa hasil tindakan siswa selama pembelgjaran berlangsung dengan
penerapan model pembel gjaran Blended Learning.
d. Refleks

Data yang diperoleh pada lembar observas dianalisis, kemudian dilakukan
refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskus antara peneliti dengan guru mata
pelajaran yang bersangkutan. Diskus tersebut bertujuan untuk mengevaluas hasil
tindakan yang telah dilakukan yaitu dengan cara melakukan penilaian terhadap
proses yang terjadi, masalah yang muncul, dan segala hal yang berkaitan dengan
tindakan yang telah dilakukan. Setelah itu mencari jalan keluar terhadap masalah-

masal ah yang mungkin timbul agar dapat dibuat rencana perbaikan pada siklus|l.

2. Siklusll
a. Perencanaan Tindakan

Pada langkah ini, peneliti membuat rencana pembelgjaran pada seperti siklus
1 yang telah dimodifikas berdasarkan permasalahan baru dengan memperhatikan
refleksi pada siklus 1.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada intinya sama seperti siklus | yaitu

guru mengajar siswa dengan menggunakan RPP yang telah dibuat.
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c. Observas
Observas dilakukan oleh peneliti yang dibantu pengamat lain dengan
pedoman observasi. Lembar observas yang digunakan sama seperti lembar
observasi pada siklusl.
d. Refleks
Refleks pada siklus Il digunakan untuk membedakan hasil siklus | dengan
siklus |1 apakah ada peningkatan hasil belgjar siswa atau tidak.
e. Jika dalam sklus Il tujuan penelitian belum terlaksana, maka peneliti
meneruskan siklus  selanjutnya sampa  berhasl mencapai  tujuan
penelitian, dan dalan perencanaan maupun pelaksananya diperbaiki

guna mencapal tujuan.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. TesHasl Belajar

Tes hasil belgjar merupakan salah satu teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data hasil belgar ranah kognitif. Dengan dilakukannya tes hasil
belgjar diharapkan akan mempermudah peneliti untuk mengevaluas yang telah
dilakukan pada siklus | dan harapannya dapat meningkat pada siklus Il penelitian
ini.

Tes hasil belgjar yang dibuat oleh peneliti, berdasarkan materi yang telah
diberikan oleh peneliti. Materi tes hasil belgjar ini sesuai dengan kurikulum serta
kompetensi dasar yang telah dirancang oleh sekolah dan guru mata pelgjaran

Akuntans.
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Tesini dibuat untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari proses pembelajaran
serta mengetahui  tingkat penguasaan materi pembelgjaran siswa yang
menggunakan model pembelgjaran Blended Learning. Dalam penditian ini,
instrumen yang dipakai penulis berupates berbentuk uraian (essay tes).

Instrumen pengukuran hasil belgjar akuntansi disgjikan berikut ini :

Tabel 3.2
Kisi-kisi Tes Siklus|
Ranah Jumlah Bobot
No | Pokok Bahasan Kognitif Soal
Cl|C2 C3
1 | Pengertian
Penjualan Kredit 1 1 20
2 | Keuntungan
Penjualan Kredit 1 1 20
3 | Membuat  Jurnal
Penjualan Kredit 1 2 60
Jumlah 1 1 1 4 100
Tabel 3.3
Kis-kis Tes Siklus|1
Ranah Jumlah Bobot
No Pokok Bahasan Kognitif Soal
C2 |C3|C5
1 | Perbedaan Piutang
Dagang dan Piutang 1 1 25
Wesdl
2 | Menentukan Kerugian
piutang dengan 1 1 o5
metode penghapusan
langsung
3 | Mencatat 1 1 50
Penghapusan Piutang
Jumlah 1 1 1 3 100
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Keterangan:
C1 : Pengetahuan
C2  :Pemahaman
C3 : Penerapan
C4  :Andiss
C5 :Sintesis
C6  :Penilaian
Selanjutnya jumlah total skor dari setigp siswa dikonversikan kedalam

bentuk nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai = Jumlah total skor x 100

Jumlah skor

2. Observas

Observas dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan. Observas ini digunakan untuk menilai kemampuan kognitif siswa
selama melaksanakan proses pembel gjaran agar kemampuan siswa dapat dipantau

secara langsung. Kisi-kisi observas terdapat padalampiran I1.



Adapun format observasi yang dirancang penulis adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4

Observas Aktivitas Siswa

No Nama Siswa Aspek Yang Di Amati Jumlah

1 112 |3 (4 |5|6 |78

Dst

Keterangan:
a. Aspek Aktivitas Siswa
1) Visual activities (membaca)
2) Oral activities (bertanya, memberi saran, memberi pendapat)
3) Listening activities (mendengarkan uraian, percakapan)
4) Wkiting activities (menyalin)
5) Drawing activities (membuat tabel)
6) Motor activities (bermain)
7) Mental activities (memecahkan masalah)
8) Emoatical activities (bersemangat dan berani)
b. Kriteria Skor
Kurang aktif =1
Cukup aktif =2
Aktif =3

Sangat aktif =4
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c. Kriteria Penilaian
28-32 = Sangat aktif
23-27 = Aktif

18-22 = Cukup aktif
13-17 = Kurang aktif

8-12 =Tidak aktif

F. Teknik AnalissData
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan dari pelaksanaan siklus
penelitian dianalisis menggunakan metode deskriptif, yaitu mendeskripsikan,
mencatat, dan menganalisis data. Setelah data didapatkan, kemudian diolah
dengan teknik analisa data sebagai berikut:
1. Menghitung tingkat ketuntasan belajar sSiswa, terdapat kriteria
ketuntasan belajar perorang dengan klasikal.
Seorang siswa dikatakan telah tuntas belgar jika siswa telah mencapai skor 75%

atau 75. Ketuntasan tersebut dihitung dengan menggunakan rumus:

__ Skoryangdiperolehsiswa

DS x100%

Skormaksimum

Dimana:

DS :DayaSerap

Dengan Kriteria

75% < DS < 75%. Siswa belum tuntas belgjar

75% < DS < 100%. Siswatelah tuntas belgjar
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Secara individu siswa dikatakan telah tuntas belgjar apabila telah
mencapal kriteria 75%. Dari uraian diatas dapat diketahui dari siswa yang tuntas
dalam pelgaran dan siswa yang tidak tuntas dalam pembel gjaran.

Selanjutnya diketahui ketuntasan belgjar siswa secara klasikal dengan

rumus sebagai berikut:

D == x 100%
Dimana:
D : Prestasi kelas yang telah dicapai daya serap > 75%
X : Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap > 75%
N - Jumlah siswa subjektif penelitian

2. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Tindakan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Adapun
indikator yang menunjukkan tercapainya keberhasilan tindakan dalam penelitian
ini yaitu model Blended Learning dikatakan dapat meningkatkan hasil belgar

siswa Akuntansi dengan perolehan skor observas sebesar > 75%.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Sekolah
1. Identitas Sekolah

Perguruan Panca Budi berdiri sgjak tahun 1961 yang beralamat di JL. Gatot
Subroto KM. 4,5 Medan, Simpang Tanjung, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan
Prov. Sumatera Utara. Awalnya hanya ada satu jenjang yang dikelola Perguruan
Panca Budi yaitu Sekolah Pertanian Menengah Atas (SPMA/SPP). Berdirinya
Perguruan Panca Budi dilatar belakangi oleh kebutuhan murid-murid Ketua
Yayasan Bapak Prof. DR. H. Kadirun Yahya yang secara rutin melaksanakan
Kegiatan keagamaan (Melaksanakan Zikrullah) di Kampus Panca Budi, sehingga
timbul keinginan untuk menyekolahkan anak-anaknya di Perguruan Panca Budi.
Sejak awal berdiri tahun 1961 sampai dengan tahun 1997, Perguruan Panca Budi
berkembang secara alami dan bersifat sosial, karena fokus Yayasan pada waktu
itu adalah membina kegiatan-kegiatan keagamaan. Padatahun 1997 berdasarkan
intruks ketua Umum Yayasan supaya Lembaga Pendidikan dikelola dengan
professional. Maka intruksi itu dilaksanakan dengan baik oleh Pengurus Y ayasan
ditandai dengan terbentuknya dua Unit Perguruan yang baru yaitu SMK Teknolgi

dan Industri dan SMK Bisnis dan Manajemen.
2. Vis Sekolah

Pusat Pendidikan Berwarna Islami dan Berkualitas. Menciptakan generasi

unggul, berakhlaku karimah dan mampu bersaing di era globalisasi.
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3. Mis Sekolah

a MembinaIMTAQ dan Membentuk kepribadian bermoral dan berakhlag
mulia.

b. Pembelgaran dengan bilingual.

c. MediaBelgar teknologi modern.

d. Memberdayakan semua stekholder pendidikan.

e. Menghasilkan lulusan beriman — berilmu — berkarya.

f.  Meningkatkan Kesgjahteraan pelaku akademik.

g. Pendidikan berkualitas Nasiona dan Internasional.

4. Struktur Organisas

Livspriran | Surr Kapanca Nemsar: SELVTaB2TFRI0]S Temng Sl Qrgodon Mipskmr Pegwins Patrs Bady

STRUKTUR ORGANISASI PERGURUAN PANCA BUDI

—
B T e
KABIDN] RABID O
Tt P L K. Karillaum, K. Banbie] B aTuN K. S0 daw . Kemengen Kn Sagran
re=rem L-nuu-.-u R |-u.-m.- . u.-._- }— | I
e ] Flakal [ —
| i | ——
[ - Etd Ksstrmmm, B Badshars Semdabars
& Dvulasci Pabsibanchn . Pegaoiegn - EE, T
Forinben Woseliag Sinra Lafn ShE]
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Gambar 4.1

Struktur Organisas Perguruan Panca Budi
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B. AnalissData

Tes yang digunakan dalam observas ini adalah post test setelah dilakukan
kegiatan pembelgaran pada siklus | dan Il. Tujuan observas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penelitian ini sesuai dengan objek yang diteliti oleh peneliti,
yaitu pembelgjaran yang menggunakan Model Pembelajaran Blended Learning
dalam meningkatkan hasil belgjar akuntans siswa pada pokok bahasan Penjualan
Kredit dan Piutang. Untuk mengukur kemampuan siswa diberi tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post test). Dimana pada tes awal (pre-test) diberi 4 soal, siklus |
diberi tes yang beris 4 soal dan siklus Il diberi 3 soa yang bertujuan untuk
mengetahui sejauhmana keberhasilan belgjar siswa kelas XI Akuntans SMK
Panca Budi 2 Medan tentang Penjualan kredit dan piutang yang telah

dilaksanakan.

1. Deskrips Hasil Pelaksanaan Tes Awal (Pre Test)

Sebelum perencanaan tindakan dilakukan, terlebih dahulu diberi tes awal
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal-soal pada materi penjualan kredit dan piutang. Hasil
ketuntasan siswa pada tes awal (pre test) dapat dilihat dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.1
Hasi| Ketuntasan Siswa Pada Tes Awal
No Nilai Frekuens Per sentase
1 90 4 8,89%
2 85 7 15,56%
3 80 5 11,11%
4 75 6 13,33%
5 70 23 51,11%
6 65 0 0%
7 60 0 0%
8 55 0 0%
9 50 0 0%
Jumlah 45 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil pre test, dari 45 jumlah siswa hanya 22
siswa yang tuntas, dimana KKM yang telah ditetapkan adalah 75. Dapat dilihat 4
orang siswa mendapat nilai 90 dengan persentase 8,89%, nilai 85 berjumlah
7orang siswa dengan persentase 15,56%, nilai 80 berjumlah 5 orang siswa dengan
persentase 11,11%, nilai 75 berjumlah 6 orang siswa dengan persentase 13,33%,
nilai 70 berjumlah 23 orang siswa dengan persentase 51,11%, nilai 65 berjumlah O
orang siswa dengan persentase 0%, nilai 60 berjumlah O orang siswa dengan
persentase 0%, nilai 55 berjumlah 0 orang siswa dengan persentase 0%, nilai 50
berjumlah 0 orang siswa dengan persentase 0%.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pada hasil tes awal (pre
test) banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Tingkat

ketuntasan tes awal (pre test) kelas X1 Ak dapat dilihat padatabel dibawah ini:



Tabel 4.2

Tingkat Ketuntasan TesAwal SiswaKelas XI Ak

No Nilai Jumlah Siswa | Persentase Keterangan
1 > 75 22 48,89% Tuntas
2 <75 23 51,11% Tidak Tuntas
Jumlah 45 100%
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Berdasarkan hasil pre test di atas, diketahui bahwa kesulitan yang dihadapi

Siswa pada pre test tersebut dikarenakan masih rendahnya tingkat pengetahuan

siswa pada standar kompetens: yang akan dipelgari, siswa belum menerima

materi pelgjaran.

2. Deskrips Pada Siklus1

a. Perencanaan Tindakan

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap perencanaan ini adalah sebagai

berikut:

1

b.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), sesuai dengan

silabus yang berlaku

Menyiapkan sumber belagjar yang diperlukan

Membuat lembar evaluas dan lembar observas

Mensosialisasikan akan tindakan yang akan dilakukan kepada guru bidang

studi.

Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan ini peneliti sudah mempersiapkan hal-hal yang

dibutuhkan dalam mengajar termasuk observer yang akan mengobservas
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penelitian ini. Pada siklus | dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan dengan
pokok bahasan Penjualan Kredit. Langkah-langkah yang ditempuh pada tahapan
ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas, meminta ketua kelas
untuk memimpin doa, memeriksa kehadiran siswa dan mengecek
kes apan kelas.
b) Guru menyampaikan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai.
c) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan gambaran mengenai
model Blended Learning.
d) Guru Memperkenalkan Classroom serta mengarahkan siswa cara
bergabung di Classroom.
€) Apresias untuk memotivas siswa.
2) Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi pelgjaran penjualan kredit secara blended
learning.
b) Guru memberi kesempatan siswa untuk membuka Classroom dan
melihat materi yang sudah tersedia di classroom.
¢) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
d) Guru memberi soal yang sudah tersedia di classroom.
€) Siswa mulai mengerjakan soal dan menulis jawaban di kertas yang sudah

disediakan oleh guru.
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3) Penutup
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelgaran.
b) Guru memberi tahu materi yang akan dipelgjari selanjutnya dengan tujuan
untuk dipelgjari siswaterlebih dahulu.
¢) Guru memberi tahu bahwa siswa dapat belgjar kapan pun dan dimana pun
dengan Classroom.
d) Guru mengarahkan siswa jika mengalami kesulitan dalam materi dapat
bertanya secara pribadi di Classroom.
€) Guru menutup pembel gjaran dan mengucapkan salam.
4) Observas Tindakan
Setiap aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelagjaran
berlangsung, diamati melalui lembar observas pengamatan aktivitas siswa
Pengamatan dilakukan oleh Suci Mahdaini Panjaitan. Pengamatan ini dilakukan
dengan tujuan apakah penerapan model Blended Learning sesuai dengan skenario
pembelagjaran yang direncanakan. Adapun hal-hal yang diamati adalah sebagai
berikut:
a. Mengamati kegiatan belajar mengajar
b. Menilai has| tindakan kelas
c. Menila keberhasilan belgar siswa

Tabel 4.3 Hasll Aktivitas Siswa Pada Siklus |

No Kategori Frekuens Per sentase (%)
1 Sangat Aktif 6 13,33 %
2 Aktif 2 4,45 %
3 Cukup Aktif 16 35,55 %
4 Kurang Aktif 18 40 %
5 Tidak Aktif 3 6,67 %
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Berdasarkan data hasil observas aktivitas siswa pada siklus 1 dapat dilihat
bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 45 orang, sebanyak 3 siswa (6,67%)
dengan kriteria tidak aktif, 18 siswa (40%) dengan kriteria kurang aktif, 16 siswa
(35,55%) dengan kriteria cukup aktif, 2 siswa (4,45%) dengan kriteria aktif, dan 6
siswa (13,33%) dengan kriteria sangat aktif. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas
belgjar siswa belum sesuai dengan yang diharapkan sehingga peneliti akan
mel anjutkan pembel gjaran dengan penerapan Blended Learning.

d. Refleks

Diakhir pertemuan setelah mendemonstraskan materi menggunakan
Classroom, siswa diberi tes untuk mengetahui hasil belgar siswa. Berdasarkan
dari hasil belgjar siswa pada siklus |, dapat dilihat siswa yang telah tuntas belgjar
dan yang belum tuntas belgjar pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasll Belajar Siswva Pada Siklus|

No Nilai Frekuens Per sentase
1 90 5 11,11%
2 85 9 20%
3 80 6 13,34%
4 75 5 11,11%
5 70 20 44.44%
6 65 0 0%

7 60 0 0%

8 55 0 0%

9 50 0 0%
Jumlah 45 100%

Dari tabel diatas dilihat bahwa pencapaian hasil belgar yang diperoleh
siswa dimana 25 orang siswa yang mencapai nilai ketuntasan, dimana KKM yang

telah ditetapkan adalah 75. Dapat dilihat 5 orang siswa mendapat nilai 90 dengan
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persentase 11,11%, nilai 85 berjumlah 9 orang siswa dengan persentase 20%, nilai
80 berjumlah 6 orang siswa dengan persentase 13,34%, nilai 75 berjumlah 5 orang
siswa dengan persentase 11,11%, nilai 70 berjumlah 20 orang siswa dengan
persentase 44,44%, nilai 60 berjumlah O orang siswa dengan persentase 0%, nilai
55 berjumlah 0 orang siswa dengan persentase 0% dan nilai 50 berjumlah O orang
siswa dengan persentase 0%.

Berdasarkan tabel diatas dapat dismpulkan bahwa pada hasil tes siklus |
masih banyak siswa yang mendapat nilai rendah. Berikut ini adalah tabel 4.5

perolehan ketuntasan belgjar siswa kelas X1 Ak padasiklusl.

Tabel 4.5
Ketuntasan Belgjar Siswva Kelas XI Ak Pada Siklus|
No Nilai Jumlah Siswa | Persentase Keterangan
1 >75 25 55,56% Tuntas
2 <75 20 44,44% Tidak Tuntas
Jumlah 45 100%

Dari tabel diatas, dari 45 siswa yang ada di kelas XI Ak terdapat 25 siswa
(55,56%) yang telah mencapai nilai tuntas dan terdapat 20 siswa (44,44%) yang
tidak mencapai nilai ketuntasan KKM vyaitu 75.

Kelas dinyatakan mencapa ketuntasan apabila dari jumlah keseluruhan
siswa mencapai > 75 KKM yang ditetapkan. Ketuntasan secara klasikal dapat

dihitung dengan rumus:

D=§x100%
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Dari rumus tersebut, maka ketuntasan secara klasikal untuk siklus | adalah
sebagai berikut:
D = 2x 100%
D = 55,56%

Pada siklus | dinyatakan mencapai ketuntasan klasikal karena persentase
yang dicapai 55,56% siswa yang tuntas belgjar. Tetapi masih ada 20 siswa yang
tidak tuntas dalam pembelajaran diakibatkan karena beberapa masalah. Instruksi
blended learning dalam sistem yang masih menggunakan bahasa inggris serta
kelemahan dalam memasukkan nomor kode untuk masuk ke dalam sistem
chatting. Dengan masalah tersebut, di siklus I 20 siswa masih bingung
menggunakan Classroom.

Adapun suatu kelas dikatakan tuntas belgjarnya (ketuntasan klasikal) jika
dalam suatu kelas tersebut terdapat > 75%. Tetapi pada siklus | ketuntasan
klasikal yang dicapai hanya 55,56% siswa yang tuntas belgar sehingga harus

dilanjutkan ke siklus 1.

3. Deskrips Pada Siklusll
a. Perencanaan Tindakan
Adapun rencana pada siklus ini berdasarkan refleks siklus | sebagai
berikut:
1. Memberi motivas kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam
pembelajaran

2. Lebihintensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan
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3. Memberi umpan balik pada siswva
4. Memberi latihan mandiri
5. Memberi apresias terhadap usaha siswa apabilalulus latihan mandiri
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan siklus Il peneliti sudah mempersiapkan hal-hal
yang dibutuhkan dalam mengajar termasuk observer yang membantu dalam
mengobservas penelitian ini. Pada siklus |1 hanya dilaksanakan 2 kali petemuan.
Langkah-langkah yang ditempuh pada tahapan ini dapat diuraikan sebagai

berikut:

Pertemuan Pertama

1) Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas, meminta ketua kelas

untuk memimpin doa, memeriksa kehadiran siswa dan mengecek kesiapan
kelas.

b) Guru menyampaikan Kompetens Dasar yang ingin dicapai.

c) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan gambaran mengena model
Blended Learning.

d) Guru kembali menjelaskan instruks blended learning khususnya di
Google Classroom agar siswa dapat memahami dan menggunakan
aplikas tersebut dengan baik.

e) Guru menyampaikan materi pembelgaran selanjutnya

f) Apresias untuk memotivas siswa.

2) Kegiatan Inti
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Guru menjelaskan materi pelajaran Piutang secara blended learning.

Guru memberi kesempatan siswa untuk membuka Classroom dan melihat
materi yang sudah tersedia di classroom.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

Guru memberi soal yang sudah tersedia di classroom.

Siswa mulai mengerjakan soal dan menulis jawaban di kertas yang sudah

disediakan oleh guru.

3) Penutup

a)

b)

Guru bersama siswa menyimpulkan materi.

Guru mengarahkan siswa untuk mempelgjari materi pada pertemuan
berikutnya yang sudah ada di Classroom.

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sesudah belgjar dan

mengakhiri pembelgjaran dengan salam.

Pertemuan Kedua

1) Kegiatan Pendahuluan

a)

b)

c)
d)

Guru mengucapkan salam, mengondiskan kelas, meminta ketua kelas
untuk memimpin doa, memeriksa kehadiran siswa dan mengecek
kesiapan kelas.

Guru menyampaikan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai.

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran yang akan dicapai siswa.

Apresias untuk memotivas siswa.

2) Kegiatan Inti

a)

Guru menjelaskan materi pelajaran Piutang secara blended learning.
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b) Guru memberi kesempatan siswa untuk membuka Classroom dan melihat
materi yang sudah tersedia di classroom.

¢) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

d) Guru memberi soal yang sudah tersedia di classroom.

€) Siswa mulai mengerjakan soal dan menulis jawaban di kertas yang sudah
disediakan oleh guru.

f) Guru memastikan kembali tingkat penguasaan siswa dengan cara memberi
kesempatan bertanya.

g) Setelah siswa selesai mengerjakan tes, guru mengaploud jawaban yang
benar di Classroom.

3) Penutup

a) Guru bersama siswa menyimpulkan materi.

b) Guru memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa untuk rajin belgjar
dan membaca buku pelajaran agar lebih baik lagi kedepannya.

c¢) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk lebih rgjin membuka
classroom kapan pun dan dimana pun serta membaca materi yang sudah
tersedia

d) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sesudah belgar dan

mengakhiri pembelgjaran dengan salam.

Cc. Observas Tindakan
Observas yang dilakukan pada Siklus Il ini dilakukan seperti pada Siklus |

dengan cara bersamaan pada saat proses pembelgaran berlangsung. Observasi
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dilakukan oleh Suci Mahdaini Panjaitan. Observas ini dilakukan bertujuan untuk
melihat sgjauh mana peningkatan aktivitas siswa dalam melakukan pembelagjaran
pada Siklus II. Berikut ini tabel observas yang dilakukan observer pada proses

pembelajaran Siklus 11 di kelas XI Akuntans.

Tabel 4.6
Hasil Aktivitas Siswa Pada Siklus|1
No Kategori Frekuens Per sentase (%)
1 Sangat Aktif 11 24,45%
2 Aktif 24 53,33%
3 Cukup Aktif 10 22,22%
4 Kurang Aktif 0 0%
5 Tidak Aktif 0 0%

Pada siklus ke Il peningkatan dapat dilihat dari data hasil observas
aktivitas siswa yang menunjukkan 10 orang (22,22%) siswa untuk kriteria cukup
aktif. 24 orang (53,33%) siswa dengan kriteria aktif, dan 11 orang (24,45%) siswva
untuk Kkriteria sangat aktif.

Dari data di atas menunjukan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belgar
siswa yang signifikan dari siklus | dengan Penerapan Blended Learning.

d. Refleks

Diakhir pertemuan setelah memaparkan materi dengan Classroom, siswa
diberi tes untuk mengetahui hasil belgjar siswa. Berdasarkan dari hasil belgjar
siswa pada siklus Il dapat dilihat pada lampiran serta persentase ketuntasan
belgjar siswa yang telah tuntas belgjar dan belum tuntas belgjar pada tabel 4.7

berikut:
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Tabel 4.7 Hasll Belgjar Siswa Pada Siklusl|

No Nilai Frekuens Per sentase
1 100 3 6,67%
2 95 2 4,45%
3 90 4 8,89%
4 85 11 24,44%
5 80 15 33,33%
6 75 10 22,22%
7 70 0 0%

8 65 0 0%

9 60 0 0%

10 55 0 0%
Jumlah 45 100%

Dari tabel di atas diliat bahwa pencapaian hasil belgjar yang diperoleh
siswa dimana 45 orang siswa yang mencapai nilai ketuntasan dimana KKM yang
telah ditetapkan adalah 75. Dapat dilihat 3 orang siswa mendapat nilai 100 dengan
persentase 6,67%, nilai 95 berjumlah 2 orang siswa dengan persentase 4,45%,
nilai 90 berjumlah 4 orang siswa dengan presentase 8,89%, nilai 85 berjumlah 11
orang siswa dengan persentase 24,44%, nilai 80 berjumlah 15 orang siswa dengan
persentase 33,33%, nilai 75 berjumlah 10 orang siswa dengan persentase 22,22%,,
nilai 70 berjumlah O orang siswa dengan persentase 0%, nilai 65 berjumlah O
orang siswa dengan persentase 0%, nilai 60 berjumlah O orang siswa dengan
persentase 0%, nilai 55 berjumlah 0 orang siswa dengan persentase 0%.

Berdasarkan tabel di atas dapat dismpulkan bahwa pada hasil tes siklus Il
mengalami peningkatan yang sangat jelas. Siswa mendapat nilai mencapai KKM
yang telah ditentukan. Berikut ini adalah tabel 4.6 perolehan ketuntasan belgjar

siswakelas X1 Ak padasiklusiI.




Tabel 4.8
Ketuntasan Belajar Siswa Kelas XI Ak Pada Siklusl1
No Nilai Jumlah Siswa | Persentase Keterangan
1 >75 45 100% Tuntas
2 <75 0 0% Tidak Tuntas
Jumlah 45 100%
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Dari tabel di atas, dari 45 siswa yang ada di kelas X| Ak terdapat 45 siswa
(100%) yang telah mencapai nilal tuntas dan terdapat O siswa (0%) yang tidak

mencapal nilai ketuntasan KKM yaiktu 75.

C. Pembahasan Hasll Penelitian

Penelitian dilaksanakan di dalam kelas dengan menerapkan Model
Pembelgaran Blended Learning saat kegiatan pembelgaran berlangsung. Pada
akhir pelgjaran siswa diberikan postest untuk mengetahui perubahan yang terjadi
pada siswa. Apabila hasil belgar siswa di bawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 75 maka siswa dinyatakan belum tuntas belgjar. Adapun ketuntasan

hasil tes awal (pre test) dan hasil belgar siswa pada siklus | dan siklus Il dapat

dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasi| Persentase Ketuntasan Siswa Pre Test, Sklus| dan Sklus||
Jumlah Siswa Persentase
No | Keterangan | Pre | Siklus | Siklus Pre . .
Test | I Text Siklus!| | Sklusll
1 Tuntas 22 25 45 48,89% | 55,56% 100%
i 0
> Tidak 23 20 0 51,11% 44.44% 0%
Tuntas
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Berdasarkan analisis data tersebut diketahui bahwa antara pre test dan post test
sklus | terjadi peningkatan. Sebelum dilakukan tindakan, jumlah siswa yang
tuntas adalah 22 orang (48,89%) dan yang tidak tuntas sebanyak 23 orang
(51,11%). Sedangkan pada siklus I, setelah dilakukan refleks dan evaluas,
jumlah siswa yang tuntas menjadi 25 orang (55,56%) dan terdapat 20 siswa
(44,44%) belum tuntas. Setelah data-data siklus | dianalisis maka perolehan hasil
belgjar secara klasikal menunjukkan bahwa sebagian siswa yakni 20 orang siswa
mengalami kesulitan untuk memahami materi Penjualan kredit dan piutang.
Sehingga perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Rendahnya nilai siswa di siklus |
diakibatkan karena siswa X1 Akuntansi masih bingung menggunakan classroom.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | diperoleh aktivitas siswa untuk
diolah setelah pembelgaran selesai.Setelah dilakukan pengamatan, Sebanyak 3
siswa (6,67%) dengan kriteria tidak aktif, 18 siswa (40%) dengan kriteria kurang
aktif, 16 siswa (35,55%) dengan kriteria cukup aktif, 2 siswa (4,45%) dengan
kriteria aktif, dan 6 siswa (13,33%) dengan kriteria sangat aktif. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas belgjar siswa pada siklus | belum sesuai dengan
yang diharapkan karena kebanyakan siswa cenderung kurang aktif.

Aktivitas belgjar siswa pada siklus | kebanyakan siswa cenderung kurang akif
dikarenakan faktor internal yaitu :

a) Faktor fisiologis, yang meliputi keadaan fisik (pancaindera) dan keadaan

jasmani.
Menurut Sumadi Suryabrata (2014:236) yaitu keadaan fungsi fisiologis tertentu

terutama fungsi-fungsi pancaindera merupakan salah satu faktor dalam belgjar,
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dimana pancaindera yang berfungsi dengan baik merupakan syarat dapatnya
belgjar itu berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, apabila keadaan fisk
(pancaindera) siswa normal dan tidak mengalami gangguan maka membuat proses
pembelajaran berjalan dengan lancar.
b) Faktor psikologis yang meliputi perhatian, tanggapan, dan ingatan.

Slameto (2010:56) mengemukakan bahwa untuk dapat menjamin hasil belgjar
yang bak, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelgarinya, jika bahan pelgjaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah
kebosanan, sehinggaiatidak lagi suka belgjar.

Dengan demikian faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi hasil belgar
siswa dimana terdapat 20 orang siswa yang tidak tuntas dalam pembel ajaran.

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus Il dan diadakan refleksi dan
evaluas, pada siklus Il jumlah siswa yang tuntas belgjar cukup tinggi dengan hasil
45 orang siswa (100%) tuntas dan O orang siswa (0%) tidak tuntas. Diperoleh
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus| ke siklus 11 yaitu dengan jumlah siswa
yang tuntas belgjar pada siklus | sebesar 55,56% meningkat menjadi 100% pada
siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa siklus Il berhasil mencapai ketuntasan
secara klasikal.

Demikian juga pada siklus Il aktivitas siswa dalam proses belgar

mengajar semakin meningkat dimana 10 orang (22,22%) siswa untuk kriteria
cukup aktif, 24 orang (53,33%) siswa dengan kriteria aktif dan 11 orang (24,45%)

siswa untuk Kkriteria sangat aktif.



84

Berikut adalah tabel perbedaan peningkatan hasil observas aktivitas

belgjar siswa:
Tabel 4.10
Hasil Observas AktivitasBelajar Siswa Siklus| Dan Siklusl |
No | Keterangan | Persentase | Persentase | Persentase | Persentase | Persentase
Sangat Aktif Cukup Kurang Tidak
Aktif Aktif Aktif Aktif
1 | Sklusl 13,33% | 4,45% 3555% |40% 6,67 %
2 | Siklusll 2445% [5333% [2222% | 0% 0%

Dari data di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada aktivitas
belgjar siswa, dimana pada observas aktivitas siklus | dapat dilihat bahwa dari
keseluruhan siswa sebanyak 45 orang, 6 siswa (13,33%) dengan kriteria sangat
aktif, 2 siswa (4,45%) dengan kriteria aktif, 16 siswa (35,55%) dengan kriteria
cukup aktif, 18 siswa (40%) dengan kriteria kurang aktif, dan sebanyak 3 siswa
(6,67%) dengan kriteria tidak aktif. Sedangkan pada observas aktivitas siswa
siklus Il meningkat dimana terdapat 11 orang (24,45%) siswa untuk Kriteria
sangat aktif, 24 orang (53,33%) siswa dengan kriteria aktif, dan 10 orang
(22,22%) siswa untuk kriteria cukup aktif. Hal ini juga sekaligus menandakan
tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model
pembelgjaran Blended Learning siswa mampu memahami materi dengan baik

sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas X1 Akuntans

SMK Panca Budi 2 Medan Tahun Pembelgjaran 2019/2020.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan
dan kelemahan. Di antara kekurangan dan kelemahannya adalah kurangnya waktu
karena pembelgjaran di classroom memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga
proses pembelgjaran tidak dapat berjalan ideal sesuai dengan RPP. Dalam
penelitian siswa masih cenderung ragu-ragu dan kurang serius dalam
menyel esaikan soal-soal test yang diberikan. Selain itu, butir-butir soal yang telah
dibuat dan disusun dalam instrumen penelitian kemungkinan belum dapat
mewakili dengan baik. Instruks blended learning dalam sistem yang mash
menggunakan bahasa inggris, serta kelemahan dalam memasukkan kode untuk

masuk ke dalam sistem chatting di classroom.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian maka diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan Blended Learning dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada
mata pelgjaran akuntansi kelas X1 akuntans SMK Panca Budi 2 Medan
Tahun Ajaran 2019/2020.

2. Hasll kondis awal yang diperoleh, kemampuan awa siswa mash
tergolong rendah. Sedangkan setelah pelaksanaan Blended Learning
diperoleh peningkatan hasil belgjar siswa. Pada hasil tes siklus | nilai rata-
rata kelas mencapai 55,56%. Pada hasil tes siklus Il terjadi peningkatan
yang sangat baik dimananila rata-rata mencapai angka 100%.

3. Blended Learning dapat memudahkan siswa untuk belgjar lebih efektif.
Siswa dapat belgjar secara face to face atau non face to face.

B. Saran

Berdasarkan hasil-hasil penditian dan kesmpulan yang telah dideskripsikan

sebelumnya, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Dalam proses belgjar mengajar di kelas, diharapkan guru dapat
menjadikan model pembelgaran Blended Learning sebagal alternatif
daam mata pelgaran akuntans untuk meningkatkan hasil belgar

akuntans siswa.
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2. Untuk peneliti yang melakukan penelitian tindakan kelas menggunakan
model pembelagjaran Blended Learning hendaknya mempersiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelgjaran dengan baik agar penelitian

berjalan dengan lancar.
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